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ABSTRAK
Nama : Nilawati Mas
NIM : 20100107218
Judul Skripsi :
Skripsi ini menjelaskan tentang kompetensi yang perlu dikuasai oleh
seorang guru TK agar mampu melaksanakan atau mengembangkan model
kegiatan belajar di TK untuk mengoptimalkan perkembangan anak.khususnya
di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.
Penelitian Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi guru
dalam mengembangkan model-model pembelajaran, kegiatan yang dilakukan
guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran dan pengaruh
kompetensi guru TK dalam mengembangkan model-model pembelajaran di
Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian skripsi ini adalah
menginformasikan bagi guru-guru untuk mengembangkan model-model
pembelajaran pada TK, mampu menggunakan model-model pembelajaran di
TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan bagi TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan sebagai pengembangan model-model
pembelajaran merupakan terobosan baru dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Taman Kanak-kanak diera globalisasi
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif
analitik, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran informasi tentang
implementasi kompetensi guru dalam mengembangkan model-model
pembelajaran di TK.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Guru TK Pertiwi 3 Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai adalah guru yang memiliki kompetensi yang baik
dalam  mengembangkan model-model pembelajaran di TK. 2) Kegiatan yang
dilakukan guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK
Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  meliputi Perencanaan
Pembelajaran, dan Pengembangan Pembelajaran 3) Kompetensi guru TK
berdasarkan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial
“Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Model-
model Pembelajaran di Tk Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai”
xmemberi pengaruh sangat tinggi  dalam pengembangan model-model
pembelajaran di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan.
.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Pada
dasarnya adalah untuk mengembangkan kemampuan dan potensi manusia
sehingga bisa hidup layak, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat. Pendidikan juga bertujuan mendewasakan anak, kedewasaan tersebut
mencakup pendewasaan intelektual, sosial dan moral tidak semata-mata
kedewasaan dalam arti fisik. Pendidikan adalah proses sosialisasi untuk mencapai
kompetisi pribadi dan sosial sebagai dasar untuk mengembangkan potensi diri
manusia sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya.1
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Segera setelah anak dilahirkan mulai
terjadi proses belajar pada diri anak dan hasil yang diperoleh adalah kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan pemenuhan kebutuhan. Pendidikan
membantu agar proses itu berlangsung secara berdaya guna dan berhasil guna.
Oleh sebab itu anak sebagai amanah yang perlu dibina dan dipupuk sejak dini,
mereka membutuhkan pendidikan untuk menyiapkan diri menatap masa depan
sehingga menjadi manusia dewasa yang berkualitas. Kini dunia juga bergantung
pada sistem dan dasar pendidikannya. Apabila pendidikan benar maka wajah
dunia akan menjadi indah berseri dan sebaliknya apabila pendidikannya rusak
1 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Bandung:
Sinar Baru Al-Gasindo, 1995), Cet. ke-1, h. 3
2dunia akan dibelenggu oleh kegarangan hidup yang bisa mengubah watak
manusia menjadi hewan yang buas yang selalu ingin menerkam kawan dan lawan.
Pendapat Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa :
Anak yang cerdas perlu diawali di taman anak (sekarang Taman Kanak-
kanak atau masa wiraga), mereka diberikan pendidikan yang berkaitan
dengan pengembangan daya cipta dan pikir, bahasa, perilaku dan
keterampilan, jasmani serta moral, emosi, sosial, dan disiplin.2
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun
2003, Pasal 28 Tentang Pendidikan Anak Usia Dini:
a. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar.
b. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal.
c. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk
taman kanak-kanak (TK), raudlatul athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat.
d. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal
berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA),
atau bentuk lain yang sederajat.
e. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan.3
Dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, Bab I Pasal 1 disebutkan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Mereka diajari pendidikan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar dan dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
2Layanan Pendidikan Anak Usia Dini, Kompas, Senin, 4 Oktober 2004, h. 49
3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
3formal, nonformal atau informal. Dalam hal ini, TK (Taman Kanak-kanak)
merupakan salah satu jalur pendidikan formal yang diselenggarakan untuk anak
usia dini dalam rangka mengembangkan potensi mereka dengan sistem bermain
sambil belajar.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen BAB I Ketentuan Umum Pasal 1
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan :
1. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
2. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.
3. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.4
Untuk keberhasilan dalam mengemban peran sebagai guru, diperlukan
adanya standar kompetensi. Berdasarkan UU Sisdiknas No. 14 tentang guru dan
dosen pasal 10, menentukan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
padagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial.5
4 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen
5 Asrorun Ni.am, Membangun Profesionalitas Guru, (Jakarta : eLSAS, 2006), Cet Ke 1,
h-162
4a. Kompetensi Pedagogik
Yang dimaksud dengan kompetensi paedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik.6 Kompetensi ini meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi
hal-hal sebagai berikut7 :
1. Pemahaman wawasan / landasan kependidikan
2. Pemahaman terhadap peserta didik
3. Pengembangan kurikulum / silabus
4. Perancangan pembelajaran
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6. Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran
7. Evaliasi Hasil Belajar (EHB)
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.8
Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para
peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
6 Asrorun Ni.am, Membangun Profesionalitas Guru..h-199
7 Dr. E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru,., h-75
8 Asrorun Ni.am, Membangun Profesionalitas Guru..h-199
5mengembangkan sumber daya manusia (SDM) serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.9
c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik
dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki
kompetensi untuk10:
1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat
2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik; dan
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
d. Kompetensi Profesional
Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam.11
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi,
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam standar nasional pendidikan. Adapun ruang lingkup kompetensi
profesional sebagai berikut12 :
1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya
2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan
peserta didik
3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya
4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan
6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran
7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik
8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik
9 Dr. E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru,., h-117
10 Dr. E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru,., h- 173
11 Asrorun Ni.am, Membangun Profesionalitas Guru..h-199
12 Dr. E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru,., h- 135-136
6Program pendidikan anak usia dini direncanakan, dikembangkan, dikelola
dan dievaluasi dengan model dan pendekatan yang sangat khusus disesuaikan
dengan karakteristik anak didik. Program pendidikan anak yang dirancang secara
khusus ini tentu membutuhkan pemahaman yang luas dan utuh dari para guru.
Sehingga kesalahan-kesalahan yang sering terjadi misalnya guru
menganggap bahwa program pendidikan untuk siapa saja intinya sama, tidak
tejadi lagi. Penerapan program pendidikan yang bersifat khusus pada anak, akan
berpengaruh pula terhadap tuntutan pemahaman guru untuk melihat proses
pendidikan pada anak sebagai suatu sistem yang didalamnya terdiri dari berbagai
unsur yang saling terkait.
Memahami proses pendidikan anak sebagai sebuah sistem merupakan
kerangka berpikir yang menyeluruh. Sehingga guru akan dapat melihat secara
lebih luas apa dan bagaimana faktor-faktor yang berperan dalam mekanisme
pendidikan anak usia dini. Peran guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan
pendidikan untuk anak usia dini harus mampu memberikan kemudahan pada anak
untuk memperlajari berbagai hal yang terdapat dalam lingkungannya.
Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat
terhadap segala sesuatu serta memiliki cukup besar minat yang kuat untuk
mengobservasi lingkungan. Rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat terhadap
segala sesuatu merupakan ciri anak usia dini.
Apabila guru memahami dan menguasai berbagai hal yang berkaitan
dengan sumber belajar lingkungan anak. Sehingga akan lebih mempermudah
meningkatkan kemampuan anak tersebut karena lingkungan menyajikan berbagai
7hal yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan belajar anak. Dengan demikian
guru harus memiliki kemampuan memahami dan menguasai lingkungan sebagai
sumber belajar untuk anak usia dini.
Model pembelajaran adalah suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran. Sehingga terjadi
perubahan atau perkembangan pada diri anak. Adapun komponen model
pembelajaran meliputi; konsep, tujuan pembelajaran, materi atau tema, langkah-
langkah atau prosedur, metode, alat atau sumber belajar, dan teknik evaluasi.
Penyusunan model pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) didasarkan
pada silabus yang dikembangkan menjadi perencanaan semester, satuan kegiatan
mingguan (SKM), dan satuan kegiatan harian (SKH). Dengan demikian, modal
pembelajaran merupakan gambaran konkret yang dilakukan pendidik dan peserta
didik sesuai dengan kegiatan harian.
Peran dan tanggung jawab guru TK dalam proses pendidikan sangat besar.
Guru dituntut dapat memberikan bimbingan/pendidikan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak sehingga dapat mengoptimalkan perkembangannya. Agar
kegiatan belajar yang diberikan di TK sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
Pengembangan model pembelajaran yang diberikan dengan tingkat perkembangan
anak.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai kompetensi guru perlu dikuasai oleh
seorang guru TK agar mampu melaksanakan atau mengembangkan model
8kegiatan belajar di TK untuk mengoptimalkan perkembangan anak, khususnya di
TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Bagaimanakah kompetensi guru dalam mengembangkan model-model
pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
2. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat dikembangkan melalui model-
model pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
3. Bagamaina pengaruh kompetensi guru dalam mengembangkan model-
model pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
Mengingat luasnya ruang lingkup yang diuraikan, maka untuk
menghindari pembiasan dalam memahami pembahasan, maka penulis akan
membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Kompetensi yang dimaksud disini adalah kemampuan yang harus dimilik
oleh seorang guru TK dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
2. Kompetensi yang diamati adalah kompetensi pedagogik, kompetensi
professional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social.
3. Model-model pembelajaran yang dimaksud disini adalah model-model
pembelajaran yang dipergunakan di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai
9C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka di buat hipotesis tindakan ini
adalah kompetensi guru TK dalam mengembangkan model-model pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Beberapa istilah yang di definisikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kompetensi guru Taman Kanak-kanak merupakan tuntutan yang harus
dimiliki oleh guru Taman Kanak-kanak agar dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam mengajarkan sehingga proses
pembelajaran akan berjalan optimal.
2. Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model ini merupakan
rancangan yang global dan komprehensif dalam mengembangkan
ketrampilan motorik atau usia dini.
1. Model program pengembangan ketrampilan motorik anak usia dini adalah
suatu upaya untuk memberikan perlakuan tertentu secara sistematis dalam
kegiatan yang memperlihatkan interaksi antara kematangan makhluk
dengan lingkungannya pada masa anak usia dini. Pada anak usia dini,
perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan yang
melibatkan berbagai aspek perilaku dan ketrampilan motoriknya. Aspek
perilaku dan perkembangan motorik saling mempengaruhi satu sama lain.
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Adapun ruang lingkup tugas akhir ini ditulis dalam bentuk deskripsi.
Adapun yang dibahas adalah peranan guru dalam mengembangkan model-model
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, bagaimanakah peran guru dalam
mengembangkan model-model Pembelajaran di Taman Kanak- Kanak, kegiatan-
kegiatan yang dapat mengembangkan model-model Pembelajaran di Taman
Kanak-Kanak, cara guru dalam mengembangkan model-model Pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak.
E. Kajian Pustaka
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
seseorang. Menurut Lefrancois, kompetensi merupakan kapasitas untuk
melakukan sesuatu, yang dihasilkan dari proses belajar. Selama proses belajar
stimulus akan bergabung dengan isi memori dan menyebabkan terjadinya
perubahan kapasitas untuk melakukan sesuatu. Apabila individu sukses
mempelajari cara melakukan satu pekerjaaan yang kompleks dari sebelumnya,
maka pada diri individu tersebut pasti sudah terjadi perubahan kompetensi.
Perubahan kompetensi tidak akan tampak apabila selanjutnya tidak ada
kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. Dengan demikian bisa
diartikan bahwa kompetensi adalah berlangsung lama yang menyebabkan individu
mampu melakukan kinerja tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu
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berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diujudkan
dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan,7 Pasal 28 dinyatakan bahwa : Pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model ini merupakan rancangan yang
global dan komprehensif dalam mengembangkan ketrampilan motorik atau usia
dini. Model program pengembangan ketrampilan motorik anak usia dini adalah
suatu upaya untuk memberikan perlakuan tertentu secara sistematis dalam
kegiatan yang memperlihatkan interaksi antara kematangan makhluk dengan
lingkungannya pada masa anak usia dini. Pada anak usia dini, perkembangan
motorik merupakan perubahan kemampuan yang melibatkan berbagai aspek
perilaku dan ketrampilan motoriknya. Aspek perilaku dan perkembangan motorik
saling mempengaruhi satu sama lain.
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Prinsip program pengembangan ketrampilan motorik anak usia dini adalah
terjadinya suatu perubahan baik fisik maupun psikis sesuai dengan pertumbuhan
perkembangannya.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
a. Kompetensi guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran
di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.
b. Kegiatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan model-model
pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
c. Pengaruh kompetensi guru TK dalam mengembangkan model-model
pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
2. Kegunaan Penelitian
Setelah melakukan penelitian diharapkan dapat berguna seperti :
a) Menjadi informasi bagi guru-guru untuk mengembangkan model-
model pembelajaran pada Taman Kanak-kanak.
b) Mampu menggunakan model-model pembelajaran di Taman Kanak-
kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan dengan baik untuk mencapai tujuan
pembelajaran
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c) Bagi Taman Kanak-kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan sebagai
pengembangan model-model pembelajaran merupakan terobosan
baru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Taman Kanak-kanak
diera globalisasi
G. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan.
Didalam bab ini memuat empat hal pokok yang mencakup : latar
belakang, rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional dan ruang
lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan manfaat penelitian, dan
garis-garis besar isi skripsi
BAB II : Tinjauan Pustaka
pendidikan anak usia dini, jenis-jenis kompetensi guru Taman Kanak-
kanak, standar kompetensi TK dan RA, konsep pembelajaran di Taman
Kanak-kanak, manajemen kurikulum Taman Kanak-kanak, konsep
pengembangan model-model pembelajaran di TK dan model-model
pembelajaran di Taman Kanak–kanak
BAB III : Metode dan Sistematika Penulisan.
A. Jenis Penelitian
B. Subjek dan Objek Penelitian
C. Instrumen Penelitian
D. Prosedur Pengumpulan Data
E. Analisis Data
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BAB IV : Pembahasan.
A. Gambaran Umum Lokasi Penilitian
B. Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Model-Model
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak
C. Kegiatan Yang Dilakukan Guru Dalam Mengembangkan Model-
Model Pembelajaran Di Taman Kanak-Kanak
D. Apa Ada Pengaruh Kompetensi Guru TK Dalam Mengembangkan
Model Pembelajaran di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
BAB V : Penutup.
A. Kesimpulan.
B. Saran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Pendidikan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas 2003) pasal 14 menyebutkan:
Bahwa jenjang pendidikan yang termasuk jalur pendidikan formal
adalah pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pada pasal 28 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
Pada ayat berikutnya disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal,
dan/atau informal. Salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal adalah Taman Kanak-kanak (TK).
Pada bagian penjelasan ayat tersebut ditegaskan bahwa pendidikan
anak usia dini tidak merupakan prasyarat untuk memasuki pendidikan
dasar. Karena itu, walaupun TK berada pada jalur pendidikan formal, tidak
termasuk dalam jenjang pendidikan formal yang diatur pada pasal 14 di
atas (Depdiknas, 2003).1
Menurut M. Ngalim Purwanto pendidikan adalah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.2
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
dan budi mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
1 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal
14 dan 28 ayat 1.
2 M.Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Rosda Karya,
2004), Cet. Ke-10, h. 16
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dan negara. Pada intinya pendidikan adalah suatu proses yang disadari untuk
mengembangkan potensi individu sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional,
berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat.
Pendidikan anak ialah pendidikan yang diberikan pada anak yang
mempunyai sifat ke-anak-an, anak yang mempunyai hakekat sebagai sub
species adolescentiae; yaitu anak yang di samping mempunyai sifat-sifat
serba tak berdaya, serba masih menggantungkan diri pada orang lain,
juga merupakan anak sebagai calon orang dewasa di mana di dalam
dirinya terdapat kekuatan, dorongan dan naluri untuk mengembangkan
dirinya menuju kedewasaan.3
Oleh karena itu, perlu kita ketahui bahwa ciri khas dari seorang anak
adalah mengalami proses tumbuh-kembang, yakni dengan adanya peranan
pendidikan di masa dini, khususnya lingkungan keluarga yang sangat
mempengaruhi. Anak adalah tumpuan harapan bangsa karena ia merupakan
generasi penerus.
Tumbuh kembang merupakan suatu proses utama yang hakiki dan khas
pada anak dan merupakan sesuatu yang terpenting bagi anak tersebut. Agar anak
menjadi generasi penerus dan potensi sumber daya manusia yang tangguh proses
tumbuh kembangnya harus berjalan seoptimal mungkin.
Penyimpangan, gangguan, dan kelainan yang terjadi pada proses tumbuh-
kembang anak akan sangat merugikannya dan dengan sendirinya kelak akan
menurunkan kualitas sumber daya manusianya. Jadi, pendidikan bagi anak usia
dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan
keterampilan pada anak.
3 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Penerbit Usaha
Nasional, 1973), h. 134
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Pendidikan anak usia dini, khususnya TK, tidak bersifat wajib. Namun,
sebagian besar orang tua yang peduli terhadap perkembangan anak mempunyai
semangat yang tinggi untuk memasukkan anaknya ke TK. Kondisi di Indonesia,
khususnya di daerah perkotaan, tampaknya tidak jauh berbeda dengan kondisi di
Negara lain. Hal ini terbukti sudah sulit mencari siswa SD di perkotaan yang tidak
melalui TK.
Harapan para orang tua memasukkan anaknya ke TK adalah agar anak
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan prinsip-prinsip perkembangan
dan pertumbuhan anak. Harapan sesuai dengan penjelasan UU Sisdiknas 2003
pasal 28 ayat 3 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan di TK adalah untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan
peserta didik (Depdiknas, 2003: 11).4
Perkembangan anak mulai lahir sampai lima atau enam tahun
berlangsung sangat cepat dan pada masa ini perkembangan anak mulai terbentuk
dan cenderung menetap, sehingga menentukan tahap perkembangan anak
selanjutnya.
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Hurlock (1978: 30) yang mengatakan :
Perkembangan awal anak (masa kanak-kanak) lebih kritis dibandingkan
dengan perkembangan berikutnya. Hal ini disebabkan perkembangan anak
berlangsung secara berkesinambungan, artinya perkembangan suatu tahap
akan berpengaruh terhadap perkembangan tahap berikutnya, dan pola
kepribadian anak berkembang menjadi relative tetap.5
4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal
14 dan 28 ayat 3.
5 Hurlock (1978). Child development. Singapore: McGraw-Hill International Book
Company 1978, h.30.
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Peran dan tanggung jawab guru TK dalam proses pendidikan sangat besar.
Guru dituntut dapat memberikan bimbingan atau pendidikan sesuai dengan
tingkat perkembangan anak sehingga dapat mengoptimalkan perkembangannya.
Agar kegiatan belajar yang diberikan di TK sesuai dengan tingkat perkembangan
anak.
Program kegiatan belajar di TK mengandung dua kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan, yaitu: belajar dan mendidik. Belajar mengacu pada apa yang
dilakukan anak, sedang mendidik (mengajar) mengacu pada apa yang dilakukan
guru dalam kegiatan tersebut.
Apabila kegiatan belajar di TK dipandang sebagi suatu proses, paling tidak
ada 4 hal yang terkait di dalamnya.
a. Tujuan, yaitu: kemampuan yang ingin dicapai oleh anak dalam kegiatan
belajar tersebut.
b. Bahan, yaitu: materi atau kegiatan yang dapat mengantarkan anak mencapai
kemampuan yang diinginkan. Bahan dikembangkan oleh guru berdasarkan
tema yang ada dan disesuaikan dengan kemampuan yang ingin dicapai.
c. Metode dan media, yaitu metode mengajar yang digunakan guru dalam
melaksanakan program kegiatan belajar dan media atau alat yang diperlukan
agar kegiatan yang direncanakan dapat berjalan dengan optimal.
d. Penilaian, yaitu usaha guru untuk mengetahui tingkat pelaksanaan program
dan keberhasilan anak mencapai kemampuan yang diharapkan. Penilaian
keberhasilan anak menguasai kemampuan yang diharapkan digunakan
sebagai bahan bagi guru untuk menyusun laporan kepada orang tua anak
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dan memantau perkembangan anak sehingga hasil kegiatan belajar di TK
lebih optimal.
Keempat hal tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi pelaksanaan
program kegiatan belajar di TK. Interaksi guru dan anak pada pelaksanaan
program kegiatan belajar didasarkan pada keempat unsur di atas.
2. Hakikat Anak Usia Dini
Pengertian dari anak usia dini yaitu “proses pertumbuhan anak dalam
kehidupan anak seluruhnya masih tergantung dalam perawatan orang tuanya atau
bisa ditafsirkan anak usia 0-2 tahun”.6 Sedangkan Hibana S. Rahman berpendapat
lain, beliau mengemukakan bahwa “anak usia dini diartikan masa anak pada usia
0-8 tahun”.7
Dari kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa anak usia dini
adalah masa kehidupan anak yang masih tergantung dan membutuhkan
pertolongan orang lain (khususnya orang tua) dalam setiap kegiatannya, yakni
pada usia 0-6 tahun.
Penulis mengambil kesimpulan ini karena pada umumnya batas usia 6
tahun itulah orang tua mendidik anak-anak mereka pada pendidikan prasekolah
(Taman Kanak-kanak), kemudian setelah umur 6 tahun biasanya anak akan
dimasukkan ke sekolah dasar.
6 Abdurrahman Isawi, Serial Psikologi Islam (Anak dalam keluarga), (Jakarta: Studia
Press, 1994), Cet.ke-1, h. 11
7 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogjakarta: PGTKI
Press, tt) h. 5
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3. Hakikat Pembelajaran Anak Usia Dini
Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini harus senantiasa berorientasi
pada kebutuhan anak. Oleh karena itu, perlu kiranya penulis mengetahui hakikat
pembelajaran anak usia dini:
a. Proses pembelajaran bagi anak usia dini adalah proses interaksi antar
anak, sumber belajar dan pendidik dalam suatu lingkungan belajar
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif
melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka proses
pembelajarannya ditekankan pada aktifitas anak dalam bentuk belajar
sambil bermain.
c. Belajar sambil bermain ditekankan pada pengembangan potensi di
bidang fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual), sosial-
emosional (sikap, perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi
menjadi kompetensi/kemampuan yang secara actual dimiliki anak.
d. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dini perlu memberikan
rasa aman bagi anak usia tersebut.
e. Sesuai dengan sifat perkembangan anak usia dini proses
pembelajarannya dilaksanakan secara terpadu.
f. Proses pembelajaran pada anak usia dini akan terjadi apabila anak
tersebut secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajar yang
diatur pendidik.
g. Program belajar mengajar bagi anak usia dini dirancang dan
dilaksanakan sebagai suatu sistem yang dapat menciptakan kondisi
yang menggugah dan memberi kemudahan bagi anak usia dini untuk
belajar sambil bermain melalui berbagai aktifitas yang bersifat
konkrit, dan yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan serta kehidupan anak usia dini.
h. Keberhasilan proses pembelajaran anak usia dini ditandai dengan
pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak-anak usia secara
optimal dan dengan hasil pembelajaran yang mampu menjadi
jembatan bagi anak usia dini untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan perkembangan selanjutnya.8
Uraian di atas kiranya dapat dipahami oleh pendidik, karena cukup banyak
pendidik yang tidak sabar menghadapi anak-anak usia dini, khususnya yang
8 Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, Kurikulum dan Hasil Belajar Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta, 2002), h. 4-5
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berkaitan dengan pembelajaran dan pelatihan. Mereka memperlakukan anak-anak
usia dini dengan tuntutan-tuntutan kemampuan yang sering tidak tepat dan
melebihi dari batas kemampuan yang dimiliki. Cukup banyak pelajaran dan
pelatihan yang hanya membawa kebosanan, kejenuhan, kelelahan dan akhirnya
menghasilkan kegagalan entah pada masa kanakkanaknya entah ketika tumbuh
sebagai remaja.
B. Jenis-Jenis Kompetensi Guru Taman Kanak-kanak
Tabel 1.
Standar Kompetensi Guru PAUD/TK/RA
No Kompotensi Sub kompetensi Indikator
1 Kompetensi
Pedagogik
“Kemampuan
mengelola
pembelajaran
peserta
didik yang meliputi
pemahaman
terhadap
peserta didik,
perancangan dan
pelaksanaan
pembelajaran,
evaluasi hasil
belajar,
dan pengembangan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi
yang
dimilikinya.
a. Memahami
wawasan dan
landasan
kependidikan.
1) Mengetahui wawasan
kependidikan TK.
2) Mengetahui landasan
kependidikan TK.
b. Memahami
karakterisristik
individu setiap
anak.
1) Menghargai perbedaan
setiap individu anak.
2) Mengetahui potensi setiap
anak TK
3) Membantu
mengembangkan potensi
anak TK
4) Memahami perbedaan
karakter setiap anak TK.
5) Mengidentifikasi
kebutuhan setiap anak TK
6) Menghargai perbedaan
individu anak TK
7) Menganalisis minat dan
kebutuhan setiap anak TK
c. Memahami
perkembangan
dan belajar anak.
1) Mengetahui cara belajar
setiap anak TK
2) Memahami gaya belajar
setiap anak TK
3) Mengetahui perkem-
bangan setiap anak TK
4) Mendeskripsikan tugas
perkembangan anak TK
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5) Menganalisis faktor-faktor
yang mempenga-ruhi
perkembangan anak TK
6) Menghubungkan antara
karakteristik
perkembangan anak TK
dengan kegiatan
pengembangan di TK.
d. Mengembangkan
dan melaksanakan
program
pembelajaran
yang mendidik,
dan membimbing
serta dialogis.
1) Menyusun program
pembelajaran yang dapat
meningkatkan potensi
anak TK secara individual
2) Merancang program
pembelajaran yang
bernuansa bimbingan
untuk anak TK
3) Merencanakan program
bimbingan yang
terintegrasi
4) dengan proses
pembelajaran di TK.
5) Melaksanakan
pembelajaran yang
komunikatif
6) Menciptakan kegiatan
bermain untuk mengem-
bangkan potensi anak TK
secara individual
e. Memahami
pendekatan
pembelajaran
yang berorientasi
perkembangan
anak.
1) Menggunakan pendekatan
pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan
belajar anak TK
2) Menggunakan penge-
tahuan perkembangan
anak dalam melaksanakan
pembelajaran di TK
3) Melakukan pembelajaran
yang sesuai dengan semua
aspek perkembangan anak
TK
4) Menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi
perkembangan anak TK
f. Menguasai dasar-
dasar bimbingan
1) Mengintegrasikan
bimbingan dalam proses
pembelajaran di TK
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2) Membrikan layanan
bimbingan pada semua
anak TK
3) Menguasai bentuk layanan
bimbingan untuk anak TK
4) Menguasai teknik mem-
berikan layanan bim-
bingan untuk anak TK
5) Mampu mengidentifikasi
ragam layanan bimbingan
untuk anak TK
6) Mengidentifikasi kesulitan
dan permasa-lahan anak
TK
7) Menggunakan teknik
penguatan positif untuk
membantu anak TK
mempelajari perilaku yang
sesuai
8) Menggunakan pengukuran
intervensi positif untuk
meng-hilangkan perilaku
anak TK yang tidak sesuai
9) Menggunakan teknik
pencegahan positif untuk
mengurangi perilaku anak
TK yang tidak sesuai
g. Mengembangkan
peserta didik
untuk
mengaktualisasika
n berbagai potensi
yang dimilikinya
1) Memfasilitasi
perkembangan potensi
anak TK
2) Meningkatkan kemam-
puan potensi anak TK
3) Mengarahkan potensi anak
TK secara maksimal
4) Membantu pencapaian
potensi optimal anak TK
2 Kompetensi
Kepribadian
“Kepribadian
pendidik
yang mantap,
stabil,
dewasa, arif, dan
berwibawa,
menjadi
a. Mengintegrasikan
pengetahuan dan
refleksi serta
menjadi teladan
bagi anak dalam
proses
pembelajaran
1) Memberi perhatian ketika
membelajarkan anak TK
2) Mengikutsertakan anak
dalam membuat aturan
3) Memberikan contoh
teladan perbuatan yang
baik
4) Memberikan pengaruh
yang positif pada anak TK
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teladan bagi
peserta
didik, dan
berakhlak
mulia.”
b. Memiliki
kepekaan
terhadap perasaan
dan sifat pribadi
anak
1) Sensitif terhadap perasaan
pribadi anak TK
2) Sensitif terhadap sifat
pribadi anak TK
3) Memelihara sifat kanak-
kanakan anak TK
4) Memelihara sifat
kegembiraan anak TK
c. Menghargai
perbedaan dan
keunikan setiap
anak
1) Menerima keunikan setiap
anak TK
2) Menghargai sifat setiap
anak TK
3) Menghargai perbedaan
keinginan setiap anak
4) Bersikap positif terhadap
perbedaan anak TK
d. Memiliki rasa
peduli, empati
dan responsif
terhadap anak
1) Mengawasi perilaku setiap
anak TK
2) Merespon dengan emosi
positif sikap anak TK
3) Berempati terhadap
permasalahan setiap anak
TK
4) Merasakan kegembiraan
setiap anak TK
5) Mampu memberi
dorongan pada anak TK
6) Menampilkan kelucuan
dalam kelompok anak TK
7) Menampilkan imaginasi
dalam kelompok anak K
e. Memiliki akhlak
yang mulia
1) Memberi rasa kasih
sayang pada setiap anak
TK
2) Memiliki rasa kesabaran
terhadap setiap anak TK
3) Menunjukkan emosi yang
stabil pada anak TK
4) Memberikan perhatian
pada perilaku anak TK
5) Berprilaku sesuai dengan
ajaran agama yang dianut
6) Mampu bersikap dan
berperilaku jujur sesuai
dengan norma yang
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berlaku di lingkungan dan
masyarakat
f. Menunjukkan
dedikasi,
kreativitas,
adaptabilitas, dan
kemandirian
sebagai pendidik
1) Mampu bekerja dalam
berbagai situasi dan
kondisi
2) Mampu menciptakan
inovasi dalam pendidikan
TK
3) Mampu menyesuaikan diri
dalam berbagai situasi dan
lingkungan TK
4) Mampu bekerja dan
mengembangkan diri
dengan inisiatif dan usaha
sendiri
3 Kompetensi
Profesional
“Kemampuan
pendidik dalam
penguasaan materi
pembelajaran
secara
luas dan mendalam
yang
memungkinkannya
membimbing
peserta
didik memperoleh
kompetensi yang
ditetapkan.”
a. Menguasai
berbagai strategi
pembelajaran
yang sesuai
dengan
perkembangan
anak
1) Melaksanakan pembe-
lajaran kolaboratif dan
praktek pembelajaran di
TK
2) Memberikan kesempatan
pada setiap anak terlibat
langsung dalam pem-
belajaran di TK
3) Menyusun pembelajaran
yang sesuai dengan bidang
pengembangan dan
perkembangan anak TK
4) Merencanakan pembela-
jaran yang bersifat tematik
sesuai dengan
perkembangan anak TK
5) Menghubungkan bidang
pengembangan dengan
perkembangan anak TK
6) Menggunakan metoda
pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan dan
belajar anak TK
b. Membimbing
anak memperoleh
kompetensi yang
ditetapkan.
1) Mampu membimbing anak
untuk meningkatkan
keterampilan yang harus
dikuasai anak TK
2) Memiliki pengetahuan
perilaku anak Tk
3) Mengidentifikasi standar
kompetensi dan kompe-
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tensi dasar bidang
pengembangan setiap anak
TK
4) Menganalisis standar
kompetensi dan
kompetensi dasar bidang
pengembangan anak TK
5) Mengidentifikasi
kemajuan setiap anak TK
dalam mencapai berbagai
bidang pengembangan di
TK
6) Mendorong kemajuan
setiap anak TK dalam
memperoleh kompetensi
yang diharapkan
7) Menganalisis kemajuan
anak TK dalam berbagai
bidang pengembangan di
TK
c. Menguasai
pembelajaran
yang bervariasi
dan
menyenangkan
1) Mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
kondusif untuk anak TK
2) Mampu merancang menu
pembelajaran sesuai
dengan aspek
perkembangan anak TK
3) Mampu merencanakan
pembelajaran yang
fleksibel sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran
anak TK
4) Membuat variasi dalam
membelajar-kan anak TK
5) Mampu mengelola kegia-
tan belajar yang menye-
nangkan untuk anak TK
6) Merancang kebutuhan
belajar individu anak
berdasarkan kurikulum
yang berlaku
d. Melakukan
penilaian yang
sesuai dengan
perkembangan
anak
1) Menmahami tujuan
penilaian untuk anak TK
2) Mengetahui manfaat
penilaian untuk anak TK
3) Menyertakan orang tua
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anak dalam penilaian di
TK
4) Mampu mengembangkan
alat evaluasi untuk anak
TK
5) Mampu menerapkan alat
evaluasi untuk anak TK
6) Melaksanakan penilaian
yang bertanggung jawab
e. Mengaktualisasi
diri
1) Memiliki komitmen
terhadap profesi guru
2) Menjungjung tinggi
martabat profesi guru
3) Melibatkan diri dalam
bidang pendidikan anak
4) Menjadi nara sumber
dalam kegiatan pendidikan
anak
5) Menjadi pembicara dalam
kegiatan organisasi guru
6) Menciptakan karya yang
bermanfaat dalam bidang
pendidikan anak
7) Menunjukkan sikap
profesional dalam bekerja
8) Menghormati etika profesi
pendidik anak
9) Meningkatkan kualitas diri
dalam setiap kesempatan
10) Mengusahakan untuk
memperbaiki
perkembangan profesi
dalam pendidikan anak
4 Kompetensi Sosial
“Kemampuan
pendidik
berkomunikasi dan
berinteraksi secara
efektif dengan
peserta
didik, sesama
pendidik, tenaga
kependidikan,
orangtua/wali
peserta
a. Berkomunikasi
lisan, tulisan,
dan/atau isyarat
dengan anak
1) Memberikan kesempatan
pada anak untuk
berkomunikasi secara lisan
2) Menggunakan bahasa non
verbal dalam
berkomunikais dengan
anak TK
3) Memahami bahasa tulisan
anak TK
4) Merespon setiap ungkapan
isyarat anak TK
b. Menggunakan 1) Menciptakan komunikasi
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didik, dan
masyarakat
teknologi
komunikasi dan
informasi secara
fungsional
dengan sesama guru TK
melalui berbagai media
dalam rangka
meningkatkan kualitas
pendidikan TK
2) Memanfatkan teknologi
untuk berkomunikasi
dalam pelaksanaan
pembelajaran di TK
3) Berkomunikasi dengan
profesi dan komunitas
lainnya melalui berbagai
media
4) Menjalin kerjasama
dengan profesi dan
komunitas lainnya melalui
berbagai media dalam
rangka meningkatkan
kualitas pendidikan TK
c. Bergaul secara
efektif, dengan
sesama pendidik,
tenaga
kependidikan,
orang tua/wali
anak serta
masyarakat
1) Menunjukkan sikap yang
normatif terhadap orang
tua/wali anak TK
2) Menjalin kerjasama
dengan sesama guru TK
dalam meningkatkan
kualitas pendidikan TK
3) Menunjukkan sikap yang
baik terhadap masyarakat
4) Menyelenggarakan
kegiatan pendidikan yang
melibatkan masyarakat
sekitar anak TK
5) Menjalin kerjasama
dengan tenaga
kependidikan lain dalam
meningkatkan kualitas
pendidikan TK
d. Menguasai
kemampuan
bekerjasama
dengan orang tua
anak, pihak
pemerintah, dan
masyarakat
1) Memperlihatkan gambaran
kepada orang tua tentang
kegiatan bermain anak TK
2) Menjalin kerjasama
dengan orang tua anak
3) Mengenali keluarga dan
masyarakat sekitar anak
4) Mengenali budaya dan
masyarakat sekitar anak
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5) Memberdayakan keluarga
dan masyarakat sekitar
dalam proses
pembelajaran anak TK
e. Memahami latar
belakang
kehidupan
keluarga dan
masyarakat
sekitar anak
1) Memahami latar belakang
kehidupan keluarga anak
TK
2) Mampu berperan aktif di
masyarakat sekitar anak
3) Memahami nilai- nilai
budaya keluarga anak TK
4) Memahami nilai- nilai
budaya masyarakat sekitar
anak TK
f. Berperan serta
dalam organisasi
pendidikan anak
1) Memberi perhatian pada
anak dan profesi
2) Menjadi anggota pada
komunitas peduli anak
3) Memberikan pelayanan
pada komunitas peduli
pendidikan anak TK
4) Menunjukkan sikap peduli
terhadap permasalahan
dalam lingkungan
pendidikan TK
5) Mampu berperan aktif
dalam organisasi
pendidikan anak TK
6) Berpartisipasi aktif dalam
organisasi pendidikan
anak TK9
C. Standar Kompetensi TK dan RA
Standar kompetensi yang diharapkan dari pendidikan TK dan RA adalah
tercapainya tugas-tugas perkembangan secara optimal sesuai dengan standar yang
telah dirumuskan. Aspek-aspek perkembangan yang diharapkan dicapai meliputi
9 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007,
“Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru”, h.5.
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aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan kemandirian, berbahasa,
kognitif, fisik atau motorik, dan seni
Melalui pemberian rangsangan, stimulasi dan bimbingan, diharapkan akan
meningkatkan perkembangan perilaku dan sikap melalui pembiasaan yang baik,
sehingga akan menjadi dasar utama dalam pembentukan pribadi anak sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat.10
D. Konsep Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak
Pembelajaran pada anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak
dengan orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan. Tujuan
untuk mencapai tugas perkembangan interaksi yang dibangun tersebut merupakan
faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Hal ini disebabkan interkasi tersebut mencerminkan satu hubungan antara anak
akan memperoleh pengalaman yang bermakna. Dengan demikian proses belajar
dapat berlangsung dengan lancar. Pengalaman interkasi sosial merupakan hal
yang penting bagi perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas mental yang
tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang lain.
Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang bermakna bagi anak jika
mereka dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa pembelajaran merupakan kesempatan bagi anak untuk
mengkreasi dan memanipulasi objek atau ide. Anak akan terlibat dalam belajar
secara lebih intensif jika mereka membangun sesuatu keadaan belajar untuk
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004, Standar kompetensi Pendidikan
anak usia dini Taman kanak-kanak Dan Raudhatul athfal, tahun 2003, h.10
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melakukan atau menirukan sesuatu yang dibangun oleh orang lain. Mereka
melukiskan bahwa pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar melalui
kerja, bermain dan bergaul bersama dengan lingkungannya.
Pada hakekatnya anak belajar sambil bermain. Oleh karena itu
pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai dengan
karakter anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan berbagai eksplorasi
terhadap lingkungannya. Dalam aktivitas bermain merupakan bagian dari proses
pembelajaran. Pembelajaran diarahkan pada pengembangan dan penyempurnaan
potensi kemampuan yang dinilai seperti kemampuan berbahasa, sosio-emosional,
motorik dan intelektual. Untuk itu pembelajaran pada usia ini harus dirancang
agar anak tidak merasa terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. Agar
suasana belajar tidak memberikan beban dan membosankan anak, suasana belajar
perlu dibuat secara alami, hangat dan menyenangkan.
E. Manajemen Kurikulum Taman Kanak-kanak
1. Pengertian Kurikulum Taman Kanak-kanak
Menurut Ibrahim dan Benny :
kurikulum dibagi menjadi dua, yaitu: (1) Kurikulum menurut
pandangan tradisional adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh
murid di suatu Taman Kanak-kanak itulah yang merupakan kurikulum,
sedangkan kegiatan belajar selain mempelajari sejumlah mata pelajaran
yang sudah ditentukan bukan merupakan kurikulum. (2) Kurikulum
menurut pandangan modern adalah sesuatu yang nyata terjadi dalam
proses pendidikan di Taman Kanak-kanak, pandangan ini bertolak dari
sesuatu yang bersifat aktual sebagai suatu proses, kegiatan yang dilakukan
murid dapat memberikan pengalaman belajar. Kurikulum Taman Kanak-
kanak adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.11
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004, Kerangka Dasar Taman Kanak-
Kanak dan Raudlatul Athfal, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h.2
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Struktur kurikulum di Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal disebut
dengan program kegiatan belajar yang mencakup tiga bidang pengembangan.
Jenis program kegiatan belajar serta alokasi waktu berdasarkan kurikulum Diknas
tahun 2004 sistem KBK adalah sebagai berikut:
Tabel 2.
Struktur Kurikulum Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal
Bidang Pengembangan Alokasi Waktu
A. Pembiasaan 1. Moral dan Nilai-nilai Agama
2. Sosial, Emosional dan
3. Kemandirian
B. Kemampuan Dasar 1. Berbahasa
2. Kognitif
3. Fisik atau Motorik
4. Seni
Alokasi Waktu Per Minggu 15 Jam
Sumber data: Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Kerangka Dasar Taman
Kanak-kanak dan Raudlatul Athfal (TK & RA), (Jakarta: Depdiknas, 2004)
Ketentuan untuk Taman Kanak-Kanak:
a. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah 34 minggu.
Jam belajar efektif per hari adalah 150 menit; per minggu adalah 15 jam
(900 menit); dan per tahun adalah 510 jam (30.600 menit).
b. Pengelolaan kegiatan belajar ketiga jenis bidang pengembangan
diserahkan sepenuhnya kepada penyelenggara Taman Kanak-Kanak.
33
2. Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Taman
Kanak-Kanak (TK)
a. Perencanaan
Perencanaan kegiatan berdasarkan buku pedoman kegiatan belajar
mengajar Taman Kanak-kanak dibagi atas:
1) Perencanaan Tahunan dan Semester
2) Perencanaan Mingguan (SKM)
3) Perencanaan Harian (SKH)
Menurut Agus F. Tangyong dkk, langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh guru Taman Kanak-kanak sebelum ia mengajar adalah:
1) Memahami Program Kegiatan Belajar TK
Sebelum mengajar hendaknya guru memahami program kegiatan
belajar TK yaitu memahami tujuan pendidikan, cara belajar, cara
menggunakan dan memanfaatkan sarana, cara menilai hasil
pengembangan anak.
2) Menyusun Satuan Kegiatan Mingguan
Guru memikirkan dan merencanakan kegiatan untuk satu minggu.
Satuan kegiatan mingguan berisi beberapa bahan pengembangan diri
berbagai bidang pengembangan.
3) Menyusun Satuan Kegiatan Harian
Kegiatan mingguan dibagi-bagi dalam kegiatan harian. Satuan
kegiatan harian berisi uraian tentang kegiatan yang direncanakan akan
dilaksanakan oleh guru pada hari tertentu. Penjadwalan program
harian yang fleksibel akan memunculkan pembiasaan-pembiasaan.12
Dalam merencanakan kurikulum suatu kurikulum untuk anak, seorang
guru harus memilih tujuan, bagaimana mengorganisasi isi kurikulum (materi),
memilih bentuk pengalaman belajar bagi anak, bagaimana urutan pelajaran
diberikan kemudian menentukan bagaimana melakukan penilaian terhadap hasil
belajar anak dan program itu sendiri.
12 Agus F. Tangyong dkk, Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
Grasindo, 1994), h. 8
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Selain itu, dalam merencanakan kurikulum seorang guru harus mempunyai
wawasan yang luas, tanggap dan kreatif agar anak tidak mudah bosan dengan
kegiatan yang dirancang guru.
b. Pelaksanaan
Berdasarkan Satuan Kegiatan Harian yang telah disusun oleh guru dan
kepala sekolah , guru melaksanakan:
1) Pengorganisasian Kelas
Kelas diatur sedemikian rupa sehingga lebih banyak kegiatan dilaksanakan
secara berkelompok (kecil) dan perorangan secara klasikal. Ruang belajar tidak
perlu selalu di kelas. Kegiatan dapat dilakukan di halaman. Anak diperkenankan
untuk memilih sendiri kegiatannya. Sedangkan guru lebih banyak mengarahkan
dan bertindak sebagai pendorong serta fasilitator.
2) Penggunaan Sarana Belajar Mengajar
Pilihlah sarana belajar mengajar yang paling sesuai dengan bahan yang
hendak dikembangkan. Usahakanlah agar sebanyak-banyaknya menggunakan
sarana yang berasal dari lingkungan alam sekitarnya, murah atau berasal dari
bahan-bahan bekas. Yang penting hindari mahal dan bagusnya sarana, tetapi
bagaimana guru memanfaatkan sarana belajar tersebut seefektif mungkin.
3) Melakukan Kegiatan Belajar Mengajar
Guru bersama anak didik secara aktif melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Guru selalu memberikan kesempatan pada anak untuk berbuat, dan
semua kegiatan belajar mengajar dilaksanakan melalui bermain. Anak
diperkenankan melakukan kegiatan yang paling sesuai dengan minatnya. Ia boleh
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mencoba, diperkenankan membuat kesalahan, dan lebih dari itu didorong untuk
menciptakan sesuatu. Yang penting adalah mengusahakan agar anak tetap aktif,
berbuat dan menemukan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan, minat dan
kemampuannya.13
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, setiap guru
melaksanakannya berdasarkan perencanaan yang sudah ditetapkan. Dengan
begitu, proses belajar mengajar pun akan terlaksana dengan baik.
3. Materi Pembelajaran Taman Kanak-kanak
Materi merupakan isi program kurikulum yakni segala sesuatu yang
diberikan kepada anak didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka
mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan
dan isi program masing-masing bidang studi tersebut. Akan tetapi, apabila di
Sekolah Dasar terdapat bidang studi, maka di Taman Kanak-kanak disebut dengan
tema.14
4. Media Pembelajaran di Taman Kanak-kanak
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, media mengajar merupakan “segala
macam bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa
belajar”.15
13 Ibid,. h. 9
14 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), Cet. Ke-2, h.13-14
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktek),
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 108
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Sedangkan menurut Anggani Sudono mengatakan bahwa :
media mengajar merupakan ”bagian dari sumber belajar dimana
termasuk juga alat permainan untuk memberikan informasi maupun
berbagai keterampilan kepada murid maupun guru antara lain buku
referensi, buku cerita, gambar-gambar, nara sumber, benda atau hasil-
hasil budaya”.16
Bahan dan peralatan yang disediakan hendaknya merupakan sumber
belajar yang dapat membantu mengembangkan seluruh dimensi perkembangan
anak usia TK, yaitu bagi perkembangan motorik, kognitif, kreatifitas, bahasa,
sosial, perkembangan emosional bagi anak TK. Berbagai macam sumber belajar
di Taman Kanak-kanak, diantaranya:
a. Tempat Sumber Belajar Alamiah
Sumber belajar dapat berupa tempat yang sebenarnya dimana anak
mendapatkan informasi langsung seperti kantor pos, kantor polisi, pemadam
kebakaran, sawah, peternakan, hutan, perkapalan, atau lapangan udara. Tempat-
tempat tersebut mampu memberikan informasi secara langsung dan alamiah.
b. Perpustakaan
Berbagai ensiklopedi, buku-buku dengan beragam tema dapat
dikumpulkan dan ditata rapi di ruang perpustakaan. Perpustakaan memiliki fungsi
sebagai “jantung sekolah”, karena di dalamnya berisi berbagai informasi yang
dapat membantu setiap orang yang menggunakannya untuk mengembangkan diri.
c. Narasumber
Para tokoh dan ahli di berbagai bidang merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat diandalkan karena biasanya mereka memberikan informasi
16 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan Untuk Pendidikan Usia Dini,
(Jakarta: Grasindo, 2000), h. 7
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berdasarkan penelitian dan pengalaman mereka. Dengan demikian diharapkan
para murid dapat melatih kemahiran mereka dalam berbahasa melalui wawancara
dan komunikasi dengan para nara sumber.
d. Media Cetak dan Elektronik
Termasuk di dalamnya bahan cetak, buku, majalah atau tabloid. Gambar-
gambar yang ekspresif dapat memberi kesempatan anak menggunakan nalar dan
mengungkapkan pikirannya dengan menggunakan kosa kata yang semakin hari
semakin berkembang. Perkembangan media elektronik khususnya televisi akan
menambah pengetahuan anak terutama dari segi visualisasi, misalnya tentang
perilaku binatang laut, binatang buas, dan lainnya.
e. Alat Peraga
Berfungsi untuk menerangkan atau memperagakan suatu mata pelajaran
dalam proses belajar mengajar.17
5. Metode Pengajaran Taman Kanak-kanak
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, metode adalah “suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.18 Dalam kegiatan
belajar mengajar metode diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran.
Sedangkan menurut Moeslichatoen :
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode dipilih
berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode
17 Ibid., h. 11-14
18 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h.19
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merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai
tujuan kegiatan.19
Berikut merupakan metode-metode pengajaran yang digunakan untuk anak
usia Taman Kanak-kanak, yaitu:
a. Metode Bermain
Bermain merupakan bermacam bentuk kegiatan yang memberikan
kepuasan pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur dan bahan mainan
terkandung dalam kegiatan dan yang secara imajinatif ditransformasi sepadan
dengan dunia orang dewasa.
b. Metode Karyawisata
Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak
karena dapat membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal, memperluas
perolehan informasi. Juga memperkaya lingkup program kegiatan belajar anak TK
yang tidak mungkin dihadirkan di kelas; seperti melihat bermacam hewan,
mengamati proses pertumbuhan, tempat-tempat khusus dan pengelolaannya,
bermacam kegiatan transportasi dan sebagainya.
c. Metode Bercakap-cakap
Bercakap-cakap mempunyai makna penting bagi perkembangan anak
taman kanak-kanak karena bercakap-cakap dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan keterampilan dalam melakukan
kegiatan bersama. Juga meningkatkan keterampilan menyatakan perasaan, serta
menyatakan gagasan atau pendapat secara verbal.
19 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), Cet. Ke-2, h. 7
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d. Metode Bercerita
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Bercerita juga dapat menjadi media untuk
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Seorang pendongeng yang
baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan hidup.
e. Metode Demonstrasi
Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan. Jadi
dalam demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan
sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkan anak  dapat mengenal langkah-langkah
pelaksanaan.
f. Metode Proyek
Metode proyek adalah salah satu metode yang digunakan untuk melatih
kemampuan anak memecahkan masalah yang dialami anak dalam kehidupan
sehari-hari. Cara ini juga dapat menggerakkan anak untuk melakukan kerjasama
sepenuh hati. Kerjasama dilaksanakan secara terpadu untuk mencapai tujuan
bersama.
g. Metode Pemberian Tugas
Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan sengaja harus
dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas. Di taman kanak-kanak tugas diberikan
dalam bentuk kesempatan melaksanakan kegiatan sesuai dengan petunjuk
langsung guru. Dengan pemberian tugas, anak dapat melaksanakan kegiatan
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secara nyata dan menyelesaikannya sampai tuntas. Tugas dapat diberikan secara
kelompok atau perorangan.20
6. Evaluasi Pembelajaran
Penilaian adalah suatu usaha yang mendapatkan Taman Kanak-kanak
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan dan menyeluruh tentang
proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh
anak didik melalui program kegiatan belajar.21
Agar guru mudah menilai kemajuan anak di setiap bidang pengembangan,
guru harus mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar tersebut. Berdasarkan pengetahuan tersebut kemudian guru: (a)
mengumpulkan informasi (keterangan) yang diperlukan untuk menentukan
tingkat pemahaman dan keterampilan anak, (b) membandingkan hasil
penilaian yang terdahulu dan yang ada saat ini, (c) membandingkan hasil
penilaian saat ini dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh
anak, (d) mengamati secara konsisten kegiatan tersebut sambil ikut serta di
dalamnya.22
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam kegiatan penilaian yaitu
menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi pada proses dan tujuan, objektif,
mendidik, bermakna, kesesuaian. Sedangkan alat penilaian yang digunakan di
Taman Kanak-kanak dikelompokkan sebagai berikut:
a. Pengamatan (observasi) dan pencatatan anekdot (anecdotal Record).
b. Pemberian tugas.23
20 Muslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), Cet. Ke-2, h.24
21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penilaian, (Jakarta: Depdikbud,
1995), h. 4
22 Agus F. Tangyong dkk, Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
Grasindo, 1994), h. 11
23 Op. Cit., h. 7
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Dalam melaksanakan penilaian guru mengacu pada kemampuan yang
hendak dicapai dalam suatu kegiatan yang direncanakan dalam tahap waktu
tertentu dengan memperhatikan prinsip penilaian yang telah ditentukan. Penilaian
dilakukan bersama-sama secara khusus membuat kegiatan untuk penilaian tetapi
ketika kegiatan belajar dan bermain guru dapat sekaligus melaksanakan penilaian.
F. Konsep Pengembangan Model-Model Pembelajaran di Taman Kanak-
Kanak
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model ini merupakan rancangan yang
global dan komprehensif dalam mengembangkan ketrampilan motorik atau usia
dini.
Model program pengembangan ketrampilan motorik anak usia dini adalah
suatu upaya untuk memberikan perlakuan tertentu secara sistematis dalam
kegiatan yang memperlihatkan interaksi antara kematangan makhluk dengan
lingkungannya pada masa anak usia dini. Pada anak usia dini, perkembangan
motorik merupakan perubahan kemampuan yang melibatkan berbagai aspek
perilaku dan ketrampilan motoriknya. Aspek perilaku dan perkembangan motorik
saling mempengaruhi satu sama lain. Prinsip program pengembangan ketrampilan
motorik anak usia dini adalah terjadinya suatu perubahan baik fisik maupun psikis
sesuai dengan pertumbuhan perkembangannya.
G. Model-model Pembelajaran di Taman Kanak - Kanak
Model pembelajaran adalah suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
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memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan
atau perkembangan pada diri anak. Adapun komponen model pembelajaran
meliputi; konsep, tujuan pembelajaran, materi/tema, langkah-langkah/prosedur,
metode, alat/sumber belajar, dan teknik evaluasi.
Penyusunan model pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) didasarkan
pada silabus yang dikembangkan menjadi perencanaan semester, stuan kegiatan
mingguan (SKM), dan satuan kegiatan harian (SKH). Dengan demikian, modl
pembelajaran merupakan gambaran konkret yang dilakukan pendidik dan peserta
didik sesuai dengan kegiatan harian.
Kita mengenal beberapa model pembelajaran yang diterapkan di TK,
diantaranya adalah:
1. Model pembelajaran klasikal
2. Model pembelajaran kegiatan kelompok dengan kegiatan pengaman
3. Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan
4. Model pembelajaran area
5. Model pembelajaran berdasarkan sentra.
Model-model pembalajaran tersebut pada umumnya menggunakan
langkah-langkah pembelajaran yang sama dalam sehari, yaitu: kegiatan
awal/pendahuluan, kegiatan inti, istirahat/makan, kegiatan akhir atau penutup.
Kegiatan awal/pendahuluan adalah kegiatan awal dalam pembelajaran yang
ditujukan untuk memfokuskan perhatian, membangkitkan motivasi sehingga
peserta didik siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Kegiatan inti merupakan proses kegiatan utama untuk mencapai kompetnsi
dasar yang harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan partisipatif. Kegiatan inti dilakukan melalui proses eksplorasi,
eksperimen, elaborasi, dan konfirmasi.
Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran. Bentuk kegiatannya berupa menyimpulkan, umpan balik,
dan tindak lanjut. Uraian singkat mengenai model – model pembelajaran di atas
sebagai berikut:
1. Model pembelajaran klasikal adalah pola pembelajaran dimana dalam waktu
yang sama, kegiatan dilakukan oleh seluruh anak sama dalam satu kelas.
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang paling
awal digunakan di TK, dengan sarana pembelajaran yang pada umumnya
sangat terbatas, serta kurang memperhatikan minat individu anak. Seiring
dengan perkembangan teori dan pengembangan model pembelajaran, model
ini sudah banyak ditinggalkan.
2. Model pembelajaran kelompok dengan pengaman adalah pola pembelajaran
dimana anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok (biasanya menjadi tiga
kelompok), masing-masing kelompok melakukan kegiatan yang berbeda.
Dalam satu pertemuan, anak didorong harus mampu menyelesaikan 2 – 3
kegiatan dalam kelompok secara bergantian. Apabila dalam pergantian
kelompok terdapat anak-anak yang sudah menyelesaikan tugasnya lebih cepat
daripada temannya, maka anak tersebut dapat meneruskan kegiatan lain
selama dalam kelompok lain masih ada tempat. Jika sudah tidak ada tempat,
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anak-anak tersebut dapat bermain pada tempat tertentu yang sudah disediakan
oleh guru, dan tempat itulah yang disebut dengan kegiatan pengaman. Pada
kegiatan pengaman sebaiknya disediakan alat-alat yang lebih bervariasi dan
sering diganti sesuai dengan tema atau subtema yang dibahas.
3. Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan.
Model pembelajaran ini menyediakan sudut-sudut kegiatan yang
menjadi pusat kegiatan pembelajaran berdasarkan minat anak. Alat-alat yang
disediakan harus bervariasi mengngat minat anak yang beragam. Alat-alat
tersebut juga harus sering diganti disesuaikan dengan tema dan subtema yang
dibahas.
4. Model pembelajaran berdasarkan area.
Model ini pada dasarnya hamper sama dengan model pembelajaran
berdasarkan sudut-sudut kegiatan. Model ini lebih member kesempatan
kepada anak didik untuk memilih kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya.
Pembelajarannya dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik
anak dan menghormati keberagaman budaya. Kecuali itu juga menekankan
pada pengalaman belajar bagi setiap anak, pilihan-pilihan kegiatan dan pusat-
pusat kegiatan serta peran serta keluarga dalam proses pembelajaran.
5. Model pembelajaran sentra.
Model pembelajaran berdasarkan sentra memiliki ciri utama
pemberian pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep, aturan, ide, dan
pengetahuan anak serta konsep densitas serta intensitas bermain. Model
pembelajaran ini berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya
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berpusat di sentra bermain dan pada saat anak berada dalam lingkaran. Pada
umumnya pijakan/dukungan dalam model ini untuk mendukung
perkembangan anak, yaitu pijakan sebelum bermain, pijakan selama bermain
dan pijakan setelah bermain. Pijakan ini dimaksudkan untuk mendukung
perkembangan anak lebih tinggi. Ada 3 jenis permainan yang disediakan
dalam model ini yaitu; bermain sensorimotorik atau fingsional, bermain
peran, dan bermain pembangunan (konstruktif, yaitu membangun pemikiran
anak).
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing serta memerlukan kondisi yang berbeda-beda. Oleh karena itu
guru dapat memilih model pembelajaran yang akan diterapkan dengan
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki, sarana dan prasarana yang
tersedia, serta factor-faktor pendukung lainnya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif analitik, yang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran informasi tentang implementasi
kompetensi guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK. Jenis
deskriptif analitik digunakan karena akan menghasilkan data faktual yang diolah
secara kuantitatif berdasarkan informasi statistik, dan data kualitatif yang
dihasilkan berdasarkan hasil-hasil penelitian. Metode deskripsi merupakan metode
penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu
menentukan hipotesis.1
Untuk mendapatkan bukti empirik pelaksanaan kompetensi guru dalam
mengembangkan model-model pembelajaran di TK, pada waktu pendampingan
dilakukan wawancara pada para guru TK. Wawancara pada guru TK dilakukan
untuk kompetensi guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK.
Data hasil penelitian berupa daftar cocok (check list) dan wawancara
dianalisis dengan mendeskripsikan setiap alternatif jawaban. Hasil analisis ini
kemudian dijadikan masukan dalam merancang dan mengembangkan kompetensi
guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK berdasarkan
kebutuhan (need assesment) yang nyata di lapangan, sehingga kompetensi guru
dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK dapat meningkatkan
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), Cet. ke-
20, h.208
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kualitas pembelajaran sesuai dengan apa yang diperlukan guru dan dibutuhkan
anak di lapangan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Daftar cocok (check list) merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengisian daftar penyataan yang telah
disiapkan.
2. Wawancara atau interviu (interview), teknik ini dilakukan secara langsung
dengan nara sumber sebagai responden, yaitu guru TK. Wawancara
dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama. Sebelum melaksanakan
wawancara peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman
wawancara (interview guide).
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini kompentensi guru dalam mengembangkan
model-model pembelajaran di TK, adapun objek penelitian adalah guru TK
sebagai pelaksana kompetensi guru di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan dan pristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.2 Populasi juga dapat diartikan
2 Hermawan Rasito, Pengantar Metodologi Penelitian,(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), h-49
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keseluruhan objek yang ingin diteliti. Oleh karena itu yang menjadi populasi pada
penelitian ini adalah jumlah keseluruhan guru TK yang mengajar di TK Pertiwi 3
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan
karakteristik yang sama, sehingga betul-betul mewakili populasi.3 Mengingat
dengan terbatasnya jumlah guru TK yang mengajar di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai, maka penelitian akan dilakukan kepada seluruh guru TK yang
mengajar di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sebanyak 5 orang guru,
sehingga penelitian ini disebut juga dengan penelitian populasi.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar cocok (check
list) untuk guru 5 orang guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Daftar
cocok (check list) yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk mengetahui
persepsi dan kompetensi guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran
di TK.
Kisi-kisi instrumen c dibuat berdasarkan definisi operasional, dengan
memperhatikan indikator-indikator yang sesuai dengan substansi dan tujuan
penelitian. Instrumen daftar cocok (check list) yang digunakan dalam penelitian
yang masing-masing item mendeskripsikan persepsi guru dalam kompetensi guru
dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK.
3 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung: Sinar Baru,1989), h-84
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Instrumen lainnya yang digunakan penelitian ini adalah lembar wawancara
yang berisikan serangkaian pertanyaan dan pernyataan yang diisi oleh guru.
Lembar observasi ini dijadikan masukan dalam implementasi model-model
pembelajaran di TK.
Dalam format daftar cocok (check list) dan wawancara ini tergambar
kompetensi guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran di TK.
Untuk lebih jelasnya mengenai format instrumen penelitian dapat dilihat pada
lampiran.
E. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh data-data yang berkenaan dengan judul penelitian,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Daftar cocok (check list) yaitu kumpulan dari pertanyaan yang diajukan
secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut responden), dan
cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis.  Daftar cocok,  menunjuk pada
namanya, merupakan kumpulan dari pernyataan atau pertanyaan yang
pengisiannya oleh responder dilakukan dengan memberikan tanda centang
atau tanda cocok (x) pada tempat-tempat yang sudah disediakan. Jadi "daftar
cocok" sebenarnya merupakan semacam angket juga tetapi cara pengisiannya
dengan memberikan tanda cocok itulah yang menyebabkan ia disebut
demikian.
2. Wawancara  yaitu percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban dengan maksud tertentu yang berhubungan
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dengan masalah yang diteliti. Penulis melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah dan staf pengajar di sekolah tersebut.
3. Studi Pustaka, yaitu penulis menggunakan buku-buku sebagai referensi yang
sesuai dengan judul penelitian.
4. Studi Dokumentasi, dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik bersifat
resmi ataupun tidak. Penulis berusaha memahami dan menganalisa dokumen-
dokumen tertulis yang diperoleh dari tempat penelitian untuk selanjutnya
dikembangkan pada bagian bab tertentu.
5. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menguraikan keterangan-keterangan atau data-data yang diperoleh agar data-data
tersebut dapat dipahami bukan saja oleh peneliti, akan tetapi juga oleh orang lain
yang ingin mengetahui hasil penelitian itu. Analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milah data menjadi satu kesatuan data yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa saja yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada
orang lain.4
Data yang diperoleh di lapangan berupa jenis data kualitatif. Untuk jenis
data kualitatif, analisis data dilakukan pada setiap item pertanyaan yang sudah
dirumuskan dan dilakukan juga selama dan segera setelah memperoleh data. Data
4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006), Cet. ke-22, h.248
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yang telah dikumpulkan melalui berbagai alat pengumpul data, selanjutnya
dilakukan pengolahan dan analisis data dengan menggunakan analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif, dilakukan untuk menganalisis data hasil daftar
cocok (check list), studi dokumentasi serta wawancara.
Pengumpulan data diperoleh melalui daftar cocok (check list) untuk guru
yang dikonstruksi sendiri oleh peneliti, daftar cocok (check list) yang diberikan
kepada guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan dan lembar wawancara yang yang
berisikan serangkaian pertanyaan dan pernyataan serta Lembar observasi yang
tidak terstruktur yang dikategorikan sebagai behavior checklist dan lembar daftar
cocok (check list) untuk mendeskripsikan pelaksanaan kompetensi guru dalam
mengembangkan model-model pembelajaran di TK yang dikategorikan sebagai
lembar evaluasi pembelajaran.
Khusus penerapan model-model pembelajaran, teknik yang digunakan
adalah analisis statistik, yaitu dengan menggunakan rumus statistik (prosentase)
yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan rumus sebagai
berikut:
Dimana
P : Prosentase Jawaban
f : frekuensi
N : Number of Cases (banyaknya responden)
Setelah penulis melakukan penghitungan, selanjutnya penulis
mengkategorikan tentang kompetensi guru TK guru dalam mengembangkan
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model-model pembelajaran di TK berdasarkan skor yang diperoleh dari angket
yang diberikan kepada guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai terletak di Kelurahan
Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. TK Pertiwi 3 Sinjai
Selatan berdiri pada tanggal 1 Juli 1967, oleh Dharma Wanita Unit Kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Menurut sejarah, tujuan awal didirikannya TK ini
adalah untuk menampung animo orang tua dan anak-anak yang ingin
menyekolahkan anaknya yang belum memasuki usia sekolah, sehingga dibuatlah
sebuah lembaga pendidikan dibawah Yayasan Dharma Wanita Unit Kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, karena pada saat itu belum ada sekolah TK di
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dan jumlah penduduk padat dan luas
wilayah luas, sehingga akhirnya didirikanlah TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan ini.
Gedung TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai telah mengalami renovasi,
pada tahun 1967 – 2002 luas bangun 84 meter persegi dan pada tahun 2003
bangun tersebut direnovasi dan sekaligus menambah jumlah bangunan menjadi
180 meter persegi.1
2. Visi, Misi dan Tujuan
Visi TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai ialah: Anak adalah buah
hati kita di mana setiap orang tua menginginkan anak-anak kita menjadi anak
1 Armaya, Kepala TK Pertiwi 3 Sinjai Selatab , Wawancara Pribadi, Sinjai, 03 Oktober
2010
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yang tangguh dalam menghadapi tantangan hidup, kreatif dan terampil dalam
hidup sehari-hari dan berharap menjadi anak-anak yang dapat dibanggakan.Untuk
mewujudkan harapan-harapan kita, maka berikanlah ilmu pengetahuan seluas-
luasnya bagi mereka sejak dini. Misi TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai ialah:
a. Mengembangkan pola belajar yang kreatif dan mandiri.
b. Mendorong anak untuk mengembangkan bakatnya, intelektual dan
disiplin.
c. Menciptakan suasana interaksi sosial anak pada lingkungannya.
Tujuan TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai ialah terwujudnya
kesejajaran dan keterpaduan langkah dan tindakan yang dilakukan oleh masing-
masing pihak dalam rangka mewujudkan anak usia dini yang beriman dan
bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi dapat didefenisikan sebagai susunan atau hubungan
antara bagian-bagian komponen dan posisi dalam suatu lembaga. Setiap struktur
organisasi akan lebih dulu memusatkan perhatian pada kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan perilaku para individu dan kelompok. Di dalam
organisasi sangat dipengaruhi oleh pekerjaan mereka laksanakan, oleh karena itu
perlu bagi sebuah organisasi untuk membuat atau menetapkan struktur organisasi.
Struktur organisasi ini berguna untuk mengendalikan perilaku organisasi di dalam
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mengerjakan pekerjaan atau tugas, sehingga tidak menyimpang dari fungsi
kedudukannya di dalam organisasinya.
Fungsi struktur organisasi :
1. Menghasilkan Output
2. Mengatur Pengaruh Individu
3. Menata
Tabel 1
Struktur Organisasi TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
4. Keadaan Guru
Guru merupakan sub sistem dari sistem pendidikan. Kualitas suatu
lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendidiknya, karena pendidik
merupakan salah satu sumber belajar dan orang yang berhubungan langsung
KETUA YAYASAN
IBU DHARMA WANITA
KEPALA SEKOLAH
ARMAYA
GURU
KELOMPOK A
1. ASRIANI
2. ROSMINAH, A.Ma
GURU
KELOMPOK B1
1. NAJMIA, A.Ma
GURU
KELOMPOK B2
1. SITTI AIDA
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dengan peserta didik. Mengenai keadaan guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2
Data Guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
No. Nama Status Pendidikan
1 Armaya Kepsek SPG
2 Hasriani PNS SPGTK
3 Rosmina, A. Ma GTY SPGTKI
4 Najminah, A.Ma GTY SPGTKI
5 Sitti Aida GTY SPGTK
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
terakhir guru-guru pada TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan masih memenuhi standar
guru TK berdasarkan Standar Pelayanan Minimal Taman Kanak-Kanak. Karena
dalam SPM disebutkan bahwa pendidikan guru TK sekurang-kurangnya adalah
DII-PGTK. Guru TK yang paling ideal adalah seorang profesional yang terdidik
dan terlatih baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
Pengembangan potensi tenaga guru baik dengan pelatihan-pelatihan ataupun
penataran-penataran masih perlu ditingkatkan, karena bagaimanapun
profesionalisme seorang guru sangat menentukan berhasil atau tidaknya
pembelajaran yang ia berikan.
5. Keadaan Siswa TK 3 Pertiwi Sinjai Selatan
Anak didik merupakan salah satu faktor dalam dunia pendidikan yang
paling penting, karena dengan adanya anak didik maka proses belajar mengajar
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dapat berjalan. Mengenai keadaan siswa TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3
Data Guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
No. Kelas Siswa Jumlah
Putera Puteri
1 Kelompok A 10 14 24
2 Kelompok B1 8 17 25
3 Kelompok B2 10 21 31
Jumlah 28 52 80
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
Rasio antara guru dengan jumlah siswa dalam satu kelas pada TK Pertiwi
3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu 1:16. Sementara berdasarkan Standar
Pelayanan Minimal Taman Kanak-Kanak bahwa jumlah anak didik dalam satu
rombongan belajar/ kelas maksimal 25 anak. Maka TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
dalam hal ini sudah memenuhi standar SPM.
6. Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan. Sedangkan prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan atau pengajaran. Mengenai sarana dan prasarana yang ada di TK
Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4
Sarana Prasarana TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
No Fasilitas Jumlah
1 Bangunan Milik Sendiri
2 Ruang Kepala TK 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Tamu 1
5 Ruang Kelas 3
6 Ruang Lab -
7 WC/Kamar Mandi Guru 1
8 WC/Kamar Mandi Anak Didik 1
9 Ruang Penjaga TK -
10 Aula/Gedung Serbaguna -
11 Halaman TK 1
12 Gudang -
13 Dapur 1
14 Kantin TK 1
15 Perpustakaan -
16 Tempat/Ruang Tunggu Pengantar/Penjemput -
17 Musholla -
18 Ruang UKS -
19 Mobil Jemputan -
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
Tidak adanya fasilitas lainnya termasuk perpustakaan, ruang tunggu
pengantar/penjemput dan ruang UKS seharusnya menjadi hal yang harus
mendapatkan perhatian khusus, baik bagi kepala sekolah maupun pihak Yayasan.
Karena bagaimanapun fasilitas tersebut merupakan salah satu sarana pendidikan
menunjang yang wajib ada dalam suatu sekolah. Sarana dan prasarana yang ada di
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TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dalam keadaan baik dan layak
sehingga dapat menunjang proses belajar mengajar.
Sedangkan alat-alat permainan atau alat peraga pendidikan yang ada di TK
Pertiwi 3 Sinjai Selatan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 5
Alat permainan luar ruangan pada TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
No. Alat Bermain di Luar Ruangan Jumlah
1 Jungkat-Jangkit 2
2 Ayunan 2
3 Papan titian 2
4 Papan Luncur 1
5 Tangga Majemuk 1
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
Tabel 6
Alat permainan luar ruangan pada TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
No. Alat Bermain di Dalam Ruangan Jumlah
1 Balok Bangunan ada
2 Puzzle ada
3 Pohon Hitung ada
4 Kotak Merjan ada
5 Papan Geometri ada
6 Papan Warna ada
7 Papan Bentuk dan Ukuran ada
8 Alat Kesenian ada
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
Alat permainan yang berada di luar ruangan pada TK Pertiwi 3 Sinjai
Selatan sudah cukup memadai. Untuk alat peraga dan bermain di dalam kelas
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sudah memenuhi standar, karena pada setiap kelas sudah tersedia alat tersebut.
Semuanya dalam keadaan baik dan layak.
7. Kurikulum yang digunakan
Kurikulum Taman Kanak-kanak adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Struktur kurikulum di
Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal disebut dengan program kegiatan
belajar yang mencakup tiga bidang pengembangan. Jenis program kegiatan belajar
serta alokasi waktu berdasarkan kurikulum Diknas tahun 2004 sistem KBK adalah
sebagai berikut:2
Tabel 7
Struktur Kurikulum Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal
Bidang Pengembangan Alokasi Waktu
A. Pembiasaan 1. Moral dan Nilai-nilai
Agama
2. Sosial, Emosional dan
Kemandirian
B. Kemampuan Dasar 1. Berbahasa
2. Kognitif
3. Fisik/ Motorik
4. Seni
Alokasi Waktu Per Minggu 15 Jam
Sumber : data dokumentasi TK, Tahun Ajaran 2010-2011 pada Tanggal 3 Oktober 2010
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004, Kerangka Dasar Taman Kanak-
Kanak dan Raudlatul Athfal, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h.2
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Ketentuan untuk Taman Kanak-Kanak:
a. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah 34 minggu.
Jam belajar efektif per hari adalah 2,5 jam (150 menit); per minggu adalah
15 jam (900 menit); dan per tahun adalah 510 jam (30.600 menit).
b. Pengelolaan kegiatan belajar ketiga jenis bidang pengembangan
diserahkan sepenuhnya kepada penyelenggara Taman Kanak-Kanak.
B. Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Model-model Pembelajaran
di TK
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (PP 19 : 2005 pasal 1.1). Bagus tidaknya kualitas pendidikan akan
terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai pendidik yang melaksanakan
proses pembelajaran. Guru profesional merupakan penampilan seorang guru yang
sesuai dengan tuntutan yang seharusnya. Seorang guru TK yang profesional
mampu mengenali karakteristik dan kebutuhan anak TK, sehingga pencapaian
tujuan pendidikan di TK dapat tercapai secara optimal.
1. Definisi Kompetensi
Istilah kompetensi (competence) dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
kecakapan atau kemampuan. Terdapat beberapa makna dari kompetensi,
diantaranya
a. Seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
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melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. (Kep. Mendiknas No.
045 Th. 2002).
b. Pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujdukan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi dapat dikenali dari sejumlah
indikatornya yang dapat diukur dan diamati, dapat dicapai melalui
pengalaman belajar yang dikaitkan dengan bahan kajian dan bahan pelajaran
secara kontekstual. (Kurikulum Tahun 2004).
c. Kompetensi bersifat personal dan kompleks serta merupakan Satu kesatuan
yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai yang dimiliki oleh seseorang yang terkait dengan profesi tertentu
berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan atau
diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi
tersebut (SKGP PGTK 2004).
2. Kompetensi Guru
Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 yang mengatur
Standar Nasional Pendidikan Bab VI mengenai Standar Pendidik dan Tenaga
kependidikan,Bagian Kesatu tentang Pendidik, Pasal 28 Ayat 3, menyebutkan
bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai agen pembelajaran pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah, serta pendidikan anak usia dini,
termasuk di dalamnya guru TK meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial.
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a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi pedagogik meliputi hal-hal berikut:
1) Mampu mengenali perkembangan peserta didik TK
2) Mampu mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan peserta didik TK
3) Mampu mengidentifikasi potensi peserta didik TK
4) Mampu mengenali dan memanfaatkan lingkungan peserta didik TK
5) Mampu mengenali cara dan gaya belajar peserta didik
6) Menguasai wawasan pendidikan dan pembelajaran peserta didik TK
7) Mampu merencanakan kegiatan pembelajaran bidang bidang
pengembangan secara terpadu
8) Menguasai pendekatan, metode dan media pengembangan bidang
perkembangan peserta didik TK
9) Mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik peserta didik
TK
10) Menguasai evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik TK
11) Mampu memberikan layanan bimbingan belajar peserta didik TK
12) Mampu melaksanakan administrasi pembelajaran TK
Berikut ini ditampilkan respon guru tentang kompetensi pedagogik:
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Tabel 8
Data Respon Guru Tentang Kompetensi Pedagogik
Sub Kompetensi Pedagogik Kepribadian Profesinal Sosial
Wawasan  kependidikan 5
Karakterisristik individu 4 1
Perkembangan belajar 3 1 1
Belajar dan bimbingan 4 1
Pendekatan pembelajaran 4 1
Dasar-dasar bimbingan 4 1
Aktualisasi potensi 4 1
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa semua guru (5 orang guru)
telah mengetahui bahwa memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai
bagian dari kompetensi pedagogik, sedangkan guru yang mengetahui bawha
memahami karasteristik individu setiap anak sebagai bagian dari kompetensi
pedagogik ada 4 orang sementara 1 orang guru menganggap bahwa memahami
karasteristik individu setiap anak merupakan kompetensi kepribadian. Memahami
perkembangan dan belajar anak merupakan bagian dari kompetensi pedagogik,
akan tetapi guru pada Taman Kanak-Kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan yang
mengetahuinya hanya 3 orang guru sementara 1 orang guru beranggapan bahwa
memahami perkembangan dan belajar anak adalah kompetensi kepribadian dan 1
orang guru beranggapan bahwa hal tersebut merupakan kompetensi propesional.
Guru yang mengetahui bahwa mengembangkan dan melaksanakan program
pembelajaran yang mendidik dan membimbing serta dialogis adalah merupakan
kompetensi pedagogik sebanyak 4 orang sementara 1 orang lainnya
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menganggapnya sebagai kompetensi profesional. Memahami pendekatan
pembelajaran yang berorientasi perkembangan anak dan telah menguasai dasar-
dasar bimbingan juga merupakan bagian dari kompetensi pedagogik, ada 6 orang
guru pada Taman Kanak-Kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan yang mengetahuinya
sementara 1 orang guru menggapnya sebagi bagian dari kompetensi profesional.
Sementara itu semua guru tidak memahami dan mengetahui bahwa
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya merupakan kompetensi pedagogik, 4 orang guru menggap bahwa hal
tersebut adalah kompetensi professional dan 1 orang guru menganggapnya
sebagai kompetensi sosial.
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian meliputi kepribadian pendidik yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.
Kompetensi kepribadian meliputi hal-hal berikut:
1) Bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai- nilai agama dan budaya
bangsa sebagai guru TK
2) Bersikap dan berperilaku empati terhadap peserta didik TK
3) Mampu menilai kinerjanya-sendiri
4) Mampu mencari sumber-sumber baru dalam bidang profesi
5) Memiliki komitmen terhadap profesi dan tugas professional
Berikut ini ditampilkan jawaban guru tentang kompetensi kepribadian:
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Tabel 9
Data Respon Guru Tentang Kompetensi Kepribadian
Sub Kompetensi Kepribadian Pedagogik Profesional Sosial
Keteladanan bagi anak 5
Kepekaan pribadi anak 4 1
Menghargai perbedaan 4 1
Rasa peduli,empati dll 4 1
Memiliki akhlak yang
mulia 5
Dedikasi, kreativitas, dll 4 1
Guru yang mengetahui bahwa mengintegrasikan pengetahuan dan refleksi
serta menjadi teladan bagi anak dalam proses pembelajaran adalah merupakan
kompetensi kepribadian sebanyak 5 orang. Memiliki kepekaan terhadap perasaan
dan sifat pribadi anak juga merupakan bagian dari kompetensi kepribadian dimana
1 orang guru menganggapnya kompetensi pedagogik  sementara 4 orang lainnya
menganggapnya sebagai kompetensi sosial. Ada 1 orang guru pada Taman Kanak-
Kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan yang mengetahuinya bahwa menghargai perbedaan
dan keunikan setiap anak merupakan kompetensi kepribadian sementara 4 orang
guru lainnya menganggapnya sebagi bagian dari kompetensi pedagogik. Ada 4
guru tidak memahami dan mengetahui bahwa memiliki rasa peduli, empati dan
responsif terhadap anak merupakan kompetensi kepribadian dan hanya 1 orang
guru yang memahaminya.
Sementara itu semua guru memahami dan mengetahui bahwa memiliki
akhlak yang mulia merupakan kompetensi kepribadian. Menunjukkan dedikasi,
kreativitas, adaptabilitas, dan kemandirian sebagai pendidik merupakan
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kompetensi kepribadian dimana hanya 1 orang guru yang memahaminya dan 4
orang guru lainnya menganggapnya sebagai kompetensi profresianal.
c. Kompetensi Profesional
Kemampuan pendidik dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memperoleh
kompetensi yang ditetapkan.
Kompetensi Profesional meliputi hal-hal berikut:
1) Menguasai substansi bidang pengembangan peserta didik TK
2) Menguasai konsep dasar bidang studi sebagai alat pengembangan bidang
perkembangan peserta didik TK.
3) Menguasai konsep dasar pengembangan kurikulum pendidikan TK
4) Mampu menyesuaikan substansi bidang pengembangan dengan
perkembangan peserta didik TK
Berikut ini ditampilkan jawaban guru tentang kompetensi profesional:
Tabel 10
Data Respon Guru Tentang Kompetensi Profesional
Sub Kompetensi Profesional Pedagogik Kepribadian Sosial
Strategi pembelajaran 4 1
Memperoleh kompetensi 4 1
Variasi pembelajaran 4 1
Aktualisasikan diri 4 1
Melakukan penilaian 3 2
Menguasai berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan anak serta menguasai pembelajaran yang bervariasi dan
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menyenangkan merupakan kompetensi profesianal dimana pada Taman Kanak-
Kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan hanya 4 orang guru yang memahaminya sedangkan
1 guru memahaminya sebagai kompetensi pedagogik. Sebaliknya hanya 1 guru
yang memahami bahwa membimbing anak memperoleh kompetensi yang
ditetapkan merupakan kompetensi professional dan 4 orang guru yang
menganggapnya sebagai kompetensi  pedagogik. Guru yang memahami bahawa
mengaktualisasikan diri merupakan kompetensi professional ada 1 orang dan 4
guru lainnya menganggap sebagai kompetensi kepribadian.
Sementara itu semua guru tidak memahami dan mengetahui bahwa
melakukan penilaian yang sesuai dengan perkembangan anak merupakan
kompetensi professional akan tetapi mereka menganggap hal tersebut termasuk
dalam kompetensi pedagogik.
d. Kompetensi Sosial
“Kemampuan pendidik berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali
peserta didik, dan masyarakat.”
Kompetensi Sosial meliputi hal-hal berikut:
1) Mampu berkomunikasi dengan teman sejawat dan peserta didik TK
2) Mampu bekerja mandiri dan bekerja sama dengan komunitas TK, orang tua,
dan masyarakat
3) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan masyarakat.
Berikut ini jawaban guru tentang kompetensi sosial:
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Tabel 11
Data Respon Guru Tentang Kompetensi Sosial
Sub Kompetensi Sosial Pedagogik Kepribadian Profesional
Berkomunikasi lisan dll 4 0 1
Teknologi komunikasi 3 1 1
Bergaul secara efektif 4 1
Kemampuan bekerjasama 5
Kehidupan keluarga 4 1
Peran organisasi 5
Sementara itu semua guru tidak memahami dan mengetahui bahwa
Berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat dengan anak merupakan kompetensi
sosial, 4 orang guru menggap bahwa hal tersebut adalah kompetensi pedagogik
dan 1 orang guru menganggapnya sebagai kompetensi kepribadian. Menggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional merupakan kompetensi
sosial dimana hanya 1 orang yang memahaminya, 3 guru menganggapnya sebagai
kompetensi professional dan 1 guru menganggapnya sebagai kompetensi
pedagogik. Ada 4 orang guru yang memahami bahwa bergaul secara efektif,
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali anak serta
masyarakat merupakan kompetensi social dan 1 orang menganggap bahwa hal
tersebut termasuk dalam kompetensi kepribadian. Menguasai kemampuan
bekerjasama dengan orang tua anak, pihak pemerintah, dan masyarakat serta
berperan serta dalam organisasi pendidikan anak merupakan kompetensi sosial
dimana semua guru pada Taman Kanak-Kanak Pertiwi 3 Sinjai Selatan dapat
memahaminya. Ada 4 guru memahami bahwa memahami latar belakang
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kehidupan keluarga dan masyarakat sekitar anak merupakan kompetensi sosial
dan 1 orang guru menganggap hal ini sebagai kompetensi pedagogik
3. Jenis Standar Kompetensi Taman Kanak-Kanak yang Harus
Dikembangkan
Untuk Menyederhanakan lingkup kurikulum dan menghindari tumpang
tindih, serta untuk memudahkan guru menyusun program pembelajaran yang
sesuai dengan pengalaman mereka, maka aspek-aspek perkembangan tersebut
dipadukan dalam bidang pengembangan yang utuh mencakup bidang
pengembangan pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar.
Standar kompetensi yang diharapkan dari pendidikan TK dan RA adalah
tercapainya tugas-tugas perkembangan secara optimal sesuai dengan standar yang
telah dirumuskan. Aspek-aspek perkembangan yang diharapkan dicapai meliputi
aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan kemandirian, berbahasa,
kognitif, fisik/motorik, dan seni.
a. Moral dan Nilai-nilai Agama, Sosial, Emosional dan Kemandirian
Pembentukan perilaku melalui pembiasaan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang pengembangan pembentukan
perilaku melalui pembiasaan meliputi pengembangan moral dan nilai-nilai agama,
serta pengembangan sosial, emosional dan kemandirian. Dari program
pengembangan moral dan nilai-nilai agama diharapkan akan meningkatkan
ketaqwaan anak terhadap Tuhan yang Maha Esa dan membina sikap anak dalam
rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara yang baik. Program
pengembangan sosial dan kemandirian dimaksudkan untuk membina anak agar
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dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi dengan
sesamanya maupun dengan orang dewasa dengan baik serta dapat menolong
dirinya sendiri dalam rangka kecakapan hidup. Berikut ini respon guru tentang
Standar Kompetensi Moral dan Nilai-nilai Agama, Sosial, Emosional dan
Kemandirian:
Tabel 12
Data Respon Guru Tentang Standar Kompetensi Moral dan Nilai-nilai
Agama, Sosial, Emosional dan Kemandirian
Pernyataan Respon
Dapat berdoa dan menyanyikan lagu-lagu keagamaan secara
sederhana 5
Dapat mengenal bermacam-macam agama 5
Mengenal dan menyayangi ciptaan tuhan 5
Memiliki sopan santun dan mengucapkan salam 5
Mulai dapat bersikap / berperilaku saling hormat menghormati 5
Bersikap ramah 5
Tumbuhnya sikap kerjasama dan persatuan 5
Mulai menunjukkan kepedulian 5
Dapat menjaga kebersihan diri dan mengurus dirinya sendiri 5
Dapat menjaga lingkungan 5
Mulai dapat menunjukkan emosi yang wajar dan mengendalikan
tindakan dan perasaannya 5
Berlatih untuk selalu tertib dan patuh pada peraturan 5
Mulai dapat menjaga keamanan diri sendiri 5
Mulai dapat bertanggung jawab 5
Dari tabel 12 menggambarkan semua guru sudah mengetahui dan
menghayati dalam melaksanakan standar kompetensi moral dan nilai-nilai agama,
sosial, emosional dan kemandirian. ini menunjukkan bahwa pendidikan yang telah
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diterapkan khusus pada standar standar kompetensi moral dan nilai-nilai agama,
sosial, emosional dan Kemandirian sudah sesuai yang diinginkan.
b. Berbahasa
Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif
dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa indonesia.
Tabel 13
Data Respon Guru Tentang Standar Kompetensi Kemampuan Berbahasa
Pernyataan Respon
Dapat mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi
bahasa dan mengucapkannya 4
Dapat mendengarkan dan memahami kata dan kalimat
sederhana 5
Dapat berkomunikasi / berbicara secara lisan 5
Memperkaya kosakata yang diperlukan untuk berkomunikasi
sehari-hari meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, kata
keterangan waktu
5
Dapat mengenal bentuk-bentuk simbol sederhana (pra menulis) 5
Dapat menceritakan gambar (pra membaca) 4
Mengenal bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dengan
tulisan (pra membaca) 5
Dari tabel 13 menggambarkan hampir semua guru sudah mengetahui dan
menghayati dalam melaksanakan standar kompetensi kemampuan berbahasa.
ini menunjukkan bahwa pendidikan di tk yang telah diterapkan khusus pada
standar standar kompetensi kemampuan berbahasa sudah sesuai yang
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diinginkan. Namun masih ada yang belum memahami secara baik khususnya
mengenai dapat mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa
dan mengucapkannya dan menceritakan gambar (pra membaca).
c. Kognitif
Pengembangan ini bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir anak
untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam
alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan
kemampuan logika matematiknya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta
mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokkan serta
mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.
Tabel 14
Data Respon Guru Tentang Standar Kompetensi Kognitif
Pernyataan Respon
Anak dapat mengenali benda disekitarnya menurut bentuk, jenis
dan ukuran
5
Anak dapat mengenal konsep-konsep sains sederhana 5
Anak dapat mengenal bilangan 5
Anak dapat mengenal bentuk-bentu geometri 5
Anak dapat memecahkan masalah sederhana
Anak dapat mengenal ukuran 5
Anak dapat mengenal konsep waktu 5
Anak dapat mengenal konsep-konsep metematika sederhana 5
Dari tabel 14 menggambarkan semua guru sudah mengetahui dan
menghayati dalam melaksanakan standar kompetensi kognitif. ini menunjukkan
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bahwa pendidikan yang telah diterapkan khusus pada standar standar kompetensi
kognitif sudah sesuai yang diinginkan.
d. Fisik dan Motorik
Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan
kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengolah, mengontrol gerakan tubuh
dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat
sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil.
Tabel 15
Data Respon Guru Tentang Standar Kompetensi Fisik dan Motorik
Pernyataan Respon
Dapat menggerakkan jari tangan untuk kelenturan otot dan
koordinasi 5
Dapat menggerakkan lengannya untuk kelenturan otot dan
koordinasi 5
Dapat menggerakkan badan dan kaki dalam rangka
keseimbangan, dankoordinasi 5
Dari tabel 15 menggambarkan semua guru sudah mengetahui dan
menghayati dalam melaksanakan standar kompetensi fisik dan motorik. ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang telah diterapkan khusus pada standar
standar kompetensi fisik dan motorik sudah sesuai yang diinginkan.
e. Seni
Pengembangan ini bertujuan agar anak dapat dan mampu mnciptakan
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaan, dan dapat
menghargai hasil karya yang kreatif.
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Tabel 16
Data Respon Guru Tentang Standar Kompetensi Seni
Pernyataan Respon
Dapat menggambar sederhana 5
Dapat mewarnai sederhana 5
Dapat menciptakan sesuatu dengan berbagai media 5
Dapat mengekspresikan diri dalam bentuk gerak sederhana 5
Dapat menyanyi dan memainkan alat music sederhana 5
Dapat menampilkan sajak sederhana 5
Dari tabel 16 menggambarkan semua guru sudah mengetahui dan
menghayati dalam melaksanakan standar kompetensi seni. ini menunjukkan
bahwa pendidikan yang telah diterapkan khusus pada standar standar kompetensi
seni sudah sesuai yang diinginkan.
4. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan
atau perkembangan pada diri anak. Adapun komponen model pembelajaran
meliputi; konsep, tujuan pembelajaran, materi/tema, langkah-langkah/prosedur,
metode, alat/sumber belajar, dan teknik evaluasi. Penyusunan model pembelajaran
di Taman Kanak-Kanak (TK) didasarkan pada silabus yang dikembangkan
menjadi perencanaan semester, stuan kegiatan mingguan (SKM), dan satuan
kegiatan harian (SKH). Dengan demikian, modl pembelajaran merupakan
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gambaran konkret yang dilakukan pendidik dan peserta didik sesuai dengan
kegiatan harian.
Respon guru tentang beberapa model pembelajaran yang diterapkan di TK,
diantaranya adalah:
Tabel 17
Data Respon Guru Tentang Penerapan Model Pembelajaran
PERNYATAAN
JAWABAN JUMLAH
Selalu Sering Jarang TidakPernah
F P F P F P F P
Model
pembelajaran
klasikal (dalam
kelas)
5 100% - - - - - - 100%
Model
pembelajaran
kegiatan kelompok
dengan kegiatan
pengaman
(Kelompok)
4 80% - - 1 20% - - 100%
Model
pembelajaran
berdasarkan sudut-
sudut kegiatan
(Menyediakan
berbagai alat
peraga)
- - 4 80% - - 1 20% 100%
Model
pembelajaran area
(memilih kegiatan
sendiri sesuai
dengan minatnya )
3 60% 1 20% 1 20% 100%
Model
pembelajaran
berdasarkan sentra
(berpusat di sentra
bermain dan pada
saat anak berada
dalam lingkaran)
1 10% 4 80% 100%
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Dari tabel 17 menggambarkan hampin semua guru sudah menerapkan
model pembelajaran. Model-model pembalajaran tersebut pada umumnya
menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang sama dalam sehari, yaitu:
kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti, istirahat/makan, kegiatan akhir atau
penutup.
Kegiatan awal/pendahuluan adalah kegiatan awal dalam pembelajaran
yang ditujukan untuk memfokuskan perhatian, membangkitkan motivasi sehingga
peserta didik siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kegiatan inti merupakan proses kegiatan utama untuk mencapai kompetnsi dasar
yang harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
dan partisipatif. Kegiatan inti dilakukan melalui proses eksplorasi, eksperimen,
elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Bentuk kegiatannya berupa
menyimpulkan, umpan balik, dan tindak lanjut.
C. Kegiatan yang Dilakukan Guru Dalam Mengembangkan Model-model
Pembelajaran di TK
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang penting bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Perencanaan merupakan suatu program yang
dibuat oleh guru secara tertulis untuk melaksanakan pembelajaran. Perencanaan
tahunan merupakan program yang sifat jangka panjang yang akan dilakukan
selama satu tahun ajaran. Meliputi program kegiatan yang dirancang dari
kurikulum nasional maupun program-program yang akan dijalankan oleh sekolah.
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Perencanaan mingguan adalah program-program kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam satu minggu, merupakan penjabaran dari program tahunan. Perencanaan
harian adalah program yang akan dilakukan anak mulai anak datang sampai anak
pulang.
1) Merencanakan Kegiatan Tahunan
Perencanaan kegiatan tahunan merupakan kegiatan yang bersifat jangka
panjang, merupakan program kegiatan sepanjang satu tahun. Program
menyangkut kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan ketika anak-anak mulai
sekolah dan bagaimana agar anak merasa betah disekolah. Kegiatan-kegiatan
seperti: merayakan ulang tahun berwisata, acara khusus perayaan hari besar
nasional dan acara akhir tahun. Dengan demikian perencanaan jangka panjang
mencakup gambaran umum tentang kegiatan-kegiatan penting selama satu tahun
ajaran termasuk meninjau kemajuan murid delam belajar dan merencanakan
kegiatan membimbing murid sesuai kemapuan masing-masing anak.
2) Merencanakan Kegiatan Mingguan
Perencanaan kegiatan Mingguan disebut dengan perencanaan jangka
pendek. Pada kegiatan mingguan ini bisa direncanakan kegiatan-kegiatan yang
berdasarkan minat dan kebutuhan anak misalnya : menentukan kunjungan ke luar
sekolah (Out Door Learning) atau kegiatan memasak bersama di sekolah. Bisa
juga kegiatan mingguan berupa kegiatan pokok yang akan diberikan oleh guru
selama satu minggu tersebut.
79
3) Merencanakan Kegiatan Harian
Kegiatan harian merupakan rencana (Jadwal) yang akan dilakukan oleh
anak berada disekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut disusun dari mulai anak dating
sampai anak pulang. Jadwal harus disesuakan dengan kebutuhan perkembangan
anak pulang. Jadwal harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak,
menyediakan lebih banyak waktu untuk bermain, memperhatikan keseimbangan
waktu yang aktif dan pasif serta memberi waktu yang cukup untuk kegiatan yang
dipilih anak (Caughlin, Pamela At – al CRI, 2002). Jadwal juga harus
memberikan waktu untuk transisi antar kegiatan. Berikut ini contoh jadwal harian
yang bisa diberikan pada kegiatan pembelajaran anak usia dini, disesuaikan
dengan kebutuhan sekolah masing-masing.
Jadwal kegiatan anak secara terinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Kedatangan
Saat kedatangan guru menyambut hangat orang tua dan anak sambil
mengucapkan salam lalu mendorong oang tua untuk menolong anak meletakkan
barang-barangnya di rak. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meyakinkan
anak bahwa ibunya mash terlibat saat dia berada disekolah. Ini penting untuk
memberikan rasa aman secara psikologis pada anak sambil menunggu anak yang
lain datang, biarkan anak-anak yang sudah tiba disekolah untuk masuk ke pusat
permainan atas inisiatifnya sendiri. Bila memungkinkan tempatkan seorang guru
bantu untuk mengawasi anak yang berada dipusat kegiatan. Bagi anak yang
belum sarapan tawarkan pada anak untuk sarapan terlebih dahulu.
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b. Kegiatan Kelompok
Setidaknya ada satu kegiatan kelompok yang terpimpin (kelompok besar)
dalam sehari. Kegiatan ini disebut juga dengan pertemuan pagi. Dapat dilakukan
setelah waktu kedatangan, dan anak telah berkumpul. Ajak anak duduk bersama
dikarpet dengan duduk melingkar untuk mendiskusikan kegiatan yang dilakukan
pada hari itu. Atau hal-hal lain yang tak terduga misalnya: ada naka yang
berulang tahun,keadaan cuaca hari itu / hal lain yang dianggap penting dalam
hidup anak.
c. Makan atau Snack Time
Makan dibutuhkan anak untuk menjaga energi mereka. Anak dating
kesekolah dengan kebiasaan berbeda. Tujuan kegiatan ini adalah: agar anak
menikmati makanannya, agar mereka tertarik makanan yang bergizi dan untuk
sekaligus memberikan praktek kebiasaan cara makan yang baik. Hal ini
membutuhkan waktu banyak, pemahaman dan kesabaran dari guru. Berikan
waktu secukupnya buat anak untuk melaksanakan kegiatan ini. Saat pelaksanaan
kegiatan makan sebaiknya guru mendorong anak untuk melakukannya sendiri,
namun untuk anak yang masih kecil dan memerlukan bantuan, guru perlu
membantu. Sebaiknya bimbinglah abak cara meletakkan piring, sendok dan
garpu, sikap sebelum saat makan dan sesudah makan. Ajak anak berdoa sebelum
dan sesudah amakan, pastikan bahwa hal itu menyenangkan buat si anak.
d. Melakukan Pilihan Kegiatan
Melakukan pilihan kegiatan merupakan kegiatan inti yang dilakukan
anak. Anak bisa melakukan pilihan kegiatan sesuai dengan minatnya, anak boleh
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melakukan pilihan kemasing-masing pusat kegiatan. Dengan menyediakan
aturan-aturan yang dirundingkan bersama sebelumnya dengan anak, guru
mempersilahkan anak untuk beraktivitas di pusat kegiatan.
e. Bermain Bebas
Setelah kedatangan dan meletakkan tas anak boleh bermain bebas. Bila
ada guru bantu sebaiknya membantu untuk mangawasi anak yang sedang terlibat
dalam permainan. Beri anak kesempatan bermain sampai waktu yang tepat untuk
memulai kegiatan. Misalnya: setelah sebagian besar anak-anak dating kesekolah.
Pesan guru selama bermain bebas adalah sebagai pengawas. Pastikan anak
memilih cukup benda-benda untuk melengkapi kegiatan permainan mereka.
Guru memastikan keamanan anak dengan membuat peraturan-peraturan dan
prosedur yang harus diikuti. Guru juga mendorong anak untuk membersihkan
dan merapikan pusat sebelum mereka pindah pada kegiatan lain.
f. Toilet Training
Anak-anak berangkat kesekolah dengan tingkat kemampuan toilet
training yang berbeda. Ada anak usia 2 tahun sudah dapat mengontrol buang air
besar dan buang air kecil, tetapi ada juga anak usia 4 tahun belum bias
melakukannya. Beberapa guru harus mengingat perbedaan individu tersebut dan
memahami pentingnya kegiatan toilet training rutin.
Guru harus mengawasi anak-anaknya dengan hati-hati dan belajar untuk
membuat jadwal yang sesuai dengan kebiasaan anak saat kebutuhan toilet
training sudah tiba. Misalnya: sebelum memulai kegiatan ditanya siapa yang
mau kebelakan?, setelah kegiatan usai anak ditanya kembali siapa yang mau
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kebelakang? Lakukan kegiatan secara individual pada anak untuk melihat
popok/pakaian dalam anak dan mengantar mereka ke toilet, ini dilakukan untuk
anak yang masih kecil. Pastikan sikap guru dan kondisi kamar mandi dapat
memberikan keamanan bagi anak. Sekali anak aman, ia akan merasa bebas untuk
mendekati guru ketika ia ingin buang air besar atau air kecil.
g. Istirahat Atau Tidur
Setiap program harus ada waktu istirahat untuk menghindari mereka
kelelahan. Program dengan waktu setengah hari menyediakan waktu istirahat
setelah kegiatan fisik, yaitu: ajak anak duduk dikarpet dengan tenang sambil
melihat buku, bermain puzzle / mendengarkan musik. Berikan waktu istirahat
selama 30 menit. Anak dalam program sehari membutuhkan waktu tidur. Tapi
itu bukan berarti semua anak harus tidur, ada juga anak yang tidak dapat tidur.
Waktu tidur kira-kira 2 (dua) jam / sesuai kebutuhan anak. Bagi anak yang tidak
tidur diupayakan mereka dapat tenang dan tidak menganggu temannya. Ajaklah
anak keruang yang lain, tapi pastikan anak dalam kondisi istirahat.
h. Bermain diluar Ruangan
Bermain diluar ruangan tidak hanya berkembangnya kemampuan
motorik, tetapi berkembang juga kemampuan sosial, emosional dan intelektual.
Anak menggunakan waktu diluar ruang untuk mereunikan sesuatu bersama
(sosial); untuk menarik, mendorong, keseimbangan dan mengangkat (fisik)
melempar bola, lari dengan penuh semangat dan berteriak kencang (teknik untuk
mengeluarkan perasaan yang kuat); dan untuk mengekslorasi dan meneliti
(intelektual).
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Bermain diluar dilakukan setelah anak melakukan kegiatan inti. Berikan
waktu selama 30 menit untuk anak bermain diluar ini untuk kegiatan belajar
yang hanya 3 jam. Kegiatan yang dilaksanakan fullday berikan selama 60 menit,
atau sesuai kebutuhan anak.
i. Pulang
Sebelum anak meningggalkan sekolah, guru sebaiknya menyediakan
waktu agar maka dapat mengembalikan mainannya dan bekerja sama dengan
orang dewasa untuk membereskan tempat bermain. Ketika orang tua datang,
melakukan kesempatan tersebut untuk berbagi informasi / memberikan
komentar-komentar menarik tentang anak mereka pada hari itu. Tunjukkan
kegembiraan, ucapakan salam pada anak agar anak juga bisa membalasnya.
Misalnya “sampai jumpa besok, ya”. Hal ini penting untuk memberikan kesan
bahwa anda menghargai anak dan membuat kesan positif untuk esok.
b. Pengembangan Pembelajaran
Pengembangan atau pendekatan pembelajaran pada pendidikan TK dan
RA dilakukan dengan berpedoman pada suatu program kegiatan yang telah
disusun sehingga seluruh pembiasaan dan kemampuan dasar yang ada pada anak
dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya.
Pengembangaan pembelajaran pada anak TK dan RA hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak
a. Anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta
merasakan aman dan tentram secara psikologis.
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b. Siklus belajar anak selalu berulang.
c. Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anak
lainnya.
d. Minat dan keingintahuan anak akan memotivasi belajarnya.
e. Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan perbedaan individu.
2) Berorientasi pada Kebutuhan Anak
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada
kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik
perkembangan fisik maupun psikis ( intelektual, bahasa, motorik, dan sosio
emosional). Dengan demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran hendaknya
dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan berbagai aspek
perkembangan dan kemampuan pada masing-masing anak.
3) Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada anak usia TK dan RA. Upaya-upaya pendidikan yang
diberikan oleh pendidik hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan
dengan menggunakan strategi, metode, materi/bahan dan media yang menarik
serta mudah diikuti oleh anak.
Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan
memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran
menjadi bermakna bagi anak. Bermain bagi anak merupakan proses kreatif untuk
bereksplorasi, dapat mempelajari keterampilan yang baru dan dapat menggunakan
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simbol untuk menggambarkan dunianya. Ketika bermain mereka membangun
pengertian yang berkaitan dengan pengalamannya. Pendidik mempunyai peran
yang sangat penting dalam pengembangan bermain anak.
4) Menggunakan Pendekatan Tematik
Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan
pendekatan tematik dan beranjak dari tema yang menarik minat anak. Tema
sebagai alat/sarana atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep pada anak.
Tema diberikan dengan tujuan menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan
yang utuh dan memperkaya perbendaharaan kata anak
Jika pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan tema, maka pemilihan
tema dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan dari hal-hal yang
paling dekat dengan anak, sederhana, serta menarik minat anak. Penggunaan tema
dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan
jelas.
5) Kreatif dan Inovat
Proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh
pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu
anak, memotivasi anak untuk berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru. Selain
itu dalam pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara dinamis. Artinya
anak tidak hanya sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek dalam proses
pembelajaran.
86
6) Lingkungan Kondusif
Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikian menarik dan
menyenangkan sehingga anak selalu betah dalam lingkungan sekolah baik
didalam maupun di luar ruangan. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan
keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain sehingga dalam interaksi baik
dengan pendidik maupun dengan temannya dapat dilakukan secara demokrasi.
Selain itu, dalam pembelajaran hendaknya memberdayakan lingkungan sebagai
sumber belajar dengan memberi kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan
kemampuan interpersonalnya sehingga anak merasa senang walaupun antara
mereka berbeda (perbedaan individual). Lingkungan hendaknya tidak
memisahkan anak dari nilai-nilai budayanya yaitu dengan tidak membedakan
nilai-nilai yang dipelajari di rumah dan di sekolah ataupun di lingkungan sekitar.
Pendidik harus peka terhadap karakteristik budaya masing-masing anak.
7) Mengembangkan Kecakapan Hidup
Proses pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan kecakapan
hidup. Pengembangan konsep kecakapan hidup didasarkan atas pembiasaan-
pembiasaan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan menolong
diri sendiri,disiplin dan sosialisasi serta memperoleh keterampilan dasar yang
berguna untuk kelangsungan hidupnya.
c. Cara/Tipe-Tipe Guru dalam Mengembangkan Model-model
Pembelajaran di TK
Keberhasilan suatu proses/tipe dalam mengembangkan model
pembelajaran di TK akan mencapai optimal apabila didasarkan pada cara/tipt-tipe
belajar sebagai berikut:
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1) Berangkat dari yang Dibawa Anak
Setiap anak membawa segala pengetahuan yang telah dimilikinya terhadap
pengalaman-pengalaman barunya. Jika suatu pengalaman belajar tidak
memberikan kesempatan kepada anak untuk menciptakan pengetahuan baru, maka
pembelajaran itu akan membosankan. Sebaliknya, bila pengalaman belajar itu
terlalu asing bagi anak, maka pengalaman itu akan membuat cemas anak. Dalam
situasi seperti ini anak bisa tertarik untuk berinteraksi dengan pengalaman
barunya dalam memiliki kesempatan untuk memanipulasi atau mengekspresikan
sesuatu (Schikednz, ef al, 1990 ; hal : 76).
2) Belajar Harus Menantang Pemahaman Anak
Cara belajar anak usia dini dapat terjadi dalam dua arah: dari yang umum
ke yang khusus dari yang sederhana ke yang kompleks. Oleh karena itu untuk
memastikan terjadinya pengembangan pada anak, aktivitas pembelajaran yang
dirancang harus menantang anak untuk mengembangkan pemahaman sesuai
dengan apa yang dialaminya. Ketika anak telah mampu menyelesaikan tantangan
yang pertama, maka sebaiknya anak diberikan tantangan berikutnya yang lebih
sulit dari yang pertama. Hal ini akan membangkitkan rasa tertantang dalam diri
anak untuk dapat menyelasaikan permainan selanjutnya. Jika anak tidak ditantang
oleh permainan berikutnya, maka selain anak akan bosan juga pemahaman anak
tidak akan berkembang dengan optimal.
3) Belajar Dilakukan Sambil Bermain
Belajar pada anak usia dini adalah bermain. Bermain dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengesplorasi, menemukan, mengekspresikan
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perasaan, berkreasi dan belajar secara menyenangkan. Selain itu bermain juga
dapat membantu anak mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa ia hidup dan
dilingkungan mana ia hidup.
Beberapa cara bermain yang dapat dikategorikan dalam belajar antara lain
sebagai berikut:
a. Bermain merupakan sarana belajar.
b. Bermain muncul dari dalam diri anak.
c. Bermain bebas dan terbebas dari aturan yang mengikat.
d. Bermain adalah aktivitas nyata / sesungguhnya.
e. Bermain lebih berfokus pada proses dari pada hasil.
f. Bermain harus didominasi oleh pemain, dan
g. Bermain harus melibatkan peran aktif dari pemain.
Agar dalam bermain dapat diperoleh hasil belajar yang optimal, maka
memberikan makna dapat dilakukan oleh orangtua, guru dan orang dewasa
lainnya. Sebaiknya anak tidak dibiarkan bermain sendiri, karena hal itu dapat
mengurangi makna pembelajaran yang terkandung dalam bermainnya.
4) Menggunakan Alam Sebagai Sarana Pembelajaran
Alam merupakan sarana yang tak terbatas bagi anak untuk bereksplorasi
dan berinteraksi dalam membangun pengetahuannya. Berkaitan dengan ini, Robin
Dranath Tagor dalam “Bobby The Potter” (2000) mengembangkan satu model
pembelajaran yang hampir 90% kegiatannya dilakukan melalui interaksi dengan
alam. Dalam pembelajaran ini anak diajarkan untuk dapat membangun ikatan
emosional diantara teman-temannya. Hal yang dapat dilakukan dalam
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pembelajaran ini adalah : menciptakan kesenangan belajar, menjalin hubungan
serta mempengaruhi memori dan ingatan yang cukup lama akan bahan-bahan
yang telah dipelajari.
Terdapat tiga aspek penting dalam alam yaitu:
a. Alam merupakan ruang lingkup untuk menemukan kembali jati diri secara
kolektif dan menyusun kembali kehidupan sosial.
b. Alam merupakan ruang lingkup yang dapat dieksplorasi. Jika anak tidak
mengenal lokasi kegiatannya, maka anak akan menggunakan sebagian besar
waktu yang tersedia untuk mengetahui apa kira-kira yang akan mereka
kerjakan di tempat itu.
c. Seorang pendidik harus sekaligus berperan menjadi pengajar, pendidik dan
pembimbing kegiatan. Sebagai pengajar yang baik, guru harus dapat
memberikan pengetahuan yang dapat diterapkan oleh para siswanya.
Ada tiga kategori yang menjadi pusat perhatian anak yaitu:
a. Lingkungan alam (sebagai bahan mentah).
b. Lingkungan produsen atau lingkungan pengajin (pengolah dan penghasil
bahan mentah menjadi bahan jadi).
c. Serta lingkungan masyarakat pengguna bahan jadi (konsumen).
d. Anak belajar melalui apa yang ada di alam atau lingkungan sekitarnya
seperti: tanah, tumbuhan, hewan, air, yang dapat diolah, dijual dipasar dan
hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari.
Jadi anak juga dibekali ketrampilan hidup.
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5) Belajar Dilakukan Melalui Sensori
Anak memperoleh pengetahuan melalui sensori atau indera yaitu peraba,
pencium, pendengar, penglihat dan perasa. Setiap sensori anak akan
meresponstimulan atau rangsangan yang diterima. Oleh karenanya pembelajaran
hendaknya memberikan stimulasi yang dapat merangsang setiap sensori yang
dimiliki anak. Berbagai bentuk stimulan yang dapat diberikan seperti untuk anak
usia 3 tahun dapat diberikan mainan puzzle yang akan menstimuli sensori peraba
dan penglihatan anak, sehingga dapat mengembangkan kemampuan kognitif.
Kegiatan stimulasi tersebut dapat memberikan pengalaman langsung pada anak
untuk memanipulasi obyek. Untuk itu pendidik, orangtua dan orang dewasa lainya
dapat membuat berbagai rancangan program stimulasi terarah yang dapat
dilakukan oleh anak melalui pengalaman indranya.
6) Belajar Membekali Ketrampilan Hidup
Pembelajaran pada hakekatnya membekali anak untuk memiliki
ketrampilan hidup. Demikian juga dengan anak usia dini bahwa pembelajaran
hendaknya dapat membekali anak untuk memiliki ketrampilan hidup dalam arti
yang sangat sederhana sesuai kemampuan anak. Misalnya anak mampu memakai
sepatu sendiri, menyisir rambut, makan dan minum sendiri. Dengan demikian
anak diajarkan untuk memiliki kemandirian dan rasa bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri.
7) Belajar Sambil Melakukan
Pendidikan hendaknya mengarahkan anak untuk menjadi pelajar yang
aktif. Pendidikan yang dirancang secara kreatif akan menghasilkan pembelajaran
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yang aktif. Anak-anak akan terbiasa belajar dan mempelajari berbagai aspek
pengetahuan, sikap dan ketrampilan melalui berbagai aktivitas mengamati,
mencari, menentukan, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengemukakan sendiri
hal berbagai hal yang ditemukan pada lingkungannya.
Cara-cara belajar anak usia dini adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran Vieval (Visual Learner)
Anak yang termasuk ke dalam pebelajar visual biasanya cepat menyerap
informasi dari fenomena yang dapat dilihat dan diobservasi. Pebelajar pada tipe
ini biasanya memiliki jiwa ingin tahu yang besar. Ia senang dengan hal-hal yang
baru dan berbeda serta hal-hal nyata yang dapat menimbulkan pemikiran baru.
Dalam hal ini pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan media
gambar terutama yang tercetak, sehingga anak tersebut dapat mengamati dengan
cermat atas fenomena tersebut. Gambar tersebut dapat berupa foto, diagram,
grafik, lukisan dan peta.
b. Pebelajar Auditori (Auditory Learner)
pebelajar auditory pada umumnya dapat dengan mudah menyerap
informasi dengan cara mendengarkan. Tipe pebelajar ini lebih cepat memahami
informasi yang di komunikasikan secara verbal. Diskusi dalam bentuk tanya
jawab merupakan metode yang efektif dalam membantu tipe pebelajar ini. Untuk
menguatkan ketrampilan auditory penggunaan media audio seperti tape recorder
dan radio dapat membantu anak dalam memahami komunikasi verbal.
c. Pelajar Taktil / Karakteristik (Taktil/Kineshtetic Learner)
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Pelajar taktil biasanya dapat menyerap informasi dengan cara merasakan
fenomena memlalui sentuhan. Secara alamiah pada umumnya anak usia dini
senag menyentuh benda untuk mengeksplorasi apa yang terkandung didalamnya.
Anak cara belajar ini dapat memanipulasi benda dengan cara menyebtuh
langsung obyek yang dipelajari. Oleh karena itu pebelajar taktil dapat diarahkan
untuk membiasakan diri dalam memahami konsep matematika misalnya dengan
cara menggunakan benda yang sesungguhnya berhitung.
d. Pebelajar Global (Global Learner)
Anak cara pebelajar global lebih tertarik untuk melihat hasil akhir. Ia
akan tetarik pada bentuk sesungghunya sebelum menyelidiki bagian-bagian yang
lebih rinci. Seperti contohnya membuat kue Sus, anak terlebih dahulu
mengetahui apa itu kue Sus dan seperti apa bentuknya. Setelah mengetahui
bentuk kue Sus, baru kemudian bagaimana cara mengolah, mencampur,
mengaduk dan mengocok adonan, oleh karena itu cara pebelajar ini lebih tertarik
pada produk akhir, maka dalam pembelajaran ia lebih menyukai proses yang
sederhana dan tidak membingungkan.
D. Pengaruh Kompetensi Guru TK Dalam Mengembangkan Model
Pembelajaran di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan
Istilah kompetensi (competence) dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
kecakapan atau kemampuan. Kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai agen
pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia dini, termasuk didalamnya guru
TK meliputi : Kompetensi Pedagogik, “Kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
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pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”
Kompetensi Kepribadian, “Kepribadian pendidik yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.”
Kompetensi Profesional, “Kemampuan pendidik dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memperoleh kompetensi yang ditetapkan.”
Kompetensi Sosial, “Kemampuan pendidik berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat.”
Deskripsi hasil penelitian meliputi gambaran umum profil kompetensi
guru TK yang secara nyata ada di lapangan berdasarkan jenis kelamin/gender,
tingkat pendidikan terakhir dan pengalaman kerja. Profil kompetensi guru TK
berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi social. Berdasarkan angket yang diberikan kepada
para guru di lapangan didapat deskripsi bahwa kompetensi guru memberi
pengaruh sangat tinggi dalam pengembangan model-model pembelajaran di TK
Pertiwi 3 Sinjai Selatan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di TK Pertiwi 3 Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai yang mengkaji tentang Kompetensi guru TK dalam
mengembangkan model-model pembelajaran dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai adalah guru yang
memiliki kompetensi yang baik dalam  mengembangkan model-model
pembelajaran di TK. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan dan keahlian para
guru pada saat melaksanakan pengembangan pembelajaran dengan sudah
memperhatikan dan memahami prosedur dan teknik-teknik model
pembelajaran dan juga dapat menafsirkan hasil dari evaluasi yang telah
dilaksanakan yang kemudian ditindaklanjuti untuk memperoleh pembelajaran
yang lebih optimal.
2. Kegiatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan model-model
pembelajaran di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  meliputi
Perencanaan Pembelajaran (kegiatan tahunan, Kegiatan Mingguan, kegiatan
Harian), dan Pengembangan Pembelajaran (Pembelajaran berorientasi pada
prinsip-prinsip perkembangan anak, Berorientasi pada Kebutuhan Anak,
Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain, Menggunakan
Pendekatan Tematik, Kreatif dan Inovat, Lingkungan Kondusif,
Mengembangkan Kecakapan Hidup).
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3. Pengaruh Kompetensi Guru TK Dalam Mengembangkan Model
Pembelajaran di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan menunjukkan bahwa kompetensi
guru TK berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial memberi pengaruh sangat
tinggi  dalam pengembangan model-model pembelajaran di TK Pertiwi 3
Sinjai Selatan.
B. Implikasi Penelitian
1. Meskipun Guru di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai telah
memiliki kompetensi yang baik dalam pengembangan model-model
pembelajaran, sehingga akan lebih baik lagi apabila, para guru di TK Pertiwi
3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai lebih memperhatikan lagi pelaksanaan
evaluasi pembelajaran khususnya mengidentifikasi kembali kelemahan dan
kekuatan komponen pembelajaran.
2. Dalam pengembang pembelajaran, guru sebagai evaluator sudah seharusnya
dapat melaksanakan proses pengembangan model pembelajaran dengan baik,
oleh karena itu, guru diharuskan lebih memperkaya skill kompetensinya
dalam evaluasi dengan lebih memahami lagi tentang teknik dan prosedur
pengembangan model pembelajaran.
3. Pihak sekolah juga hendaknya ikut berperan aktif dalam memperhatikan
pelaksanaan pengembangan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan mengontrol setiap laporan guru dan juga ikut berpartisipasi dalam
peningkatan kompetensi guru TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.
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DAFTAR COCOK (CHECKLIST)
Penelitian Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Model-Model Pembelajaran
di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
Berikan tanda centang (√) tepat pada kolom yang menunjukkan kebiasaan anda dalam penerapan jenis
kompetensi guru di TK Pertiwi 3 Sinjai Selatan yang tertera di bawah ini.
A. JENIS-JENIS KOMPETENSI GURU TK
NO PERNYATAAN KOMPETENSI GURUPedagogik Kepribadian Profesional Sosial
PEDAGOGIK
1 Memahami wawasan dan landasan kependidikan.
5 Memahami karakterisristik individu setiap anak.
9 Memahami perkembangan dan belajar anak.
12
Mengembangkan dan melaksanakan program
pembelajaran yang mendidik, dan membimbing serta
dialogis.
16 Memahami pendekatan pembelajaran yang berorientasiperkembangan anak.
19 Menguasai dasar-dasar bimbingan
22 Mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
KEPRIBADIAN
2 Mengintegrasikan pengetahuan dan refleksi serta
menjadi teladan bagi anak dalam proses pembelajaran
7 Memiliki kepekaan terhadap perasaan dan sifat pribadi
anak
11 Menghargai perbedaan dan keunikan setiap anak
14 Memiliki rasa peduli, empati dan responsif terhadap
anak
17 Memiliki akhlak yang mulia
21 Menunjukkan dedikasi, kreativitas, adaptabilitas, dankemandirian sebagai pendidik
PROFESIONAL
4 Menguasai berbagai strategi pembelajaran yang sesuaidengan perkembangan anak
6 Membimbing anak memperoleh kompetensi yangditetapkan.
13 Menguasai pembelajaran yang bervariasi dan
menyenangkan
20 Mengaktualisasikan diri
23 Melakukan penilaian yang sesuai denganperkembangan anak
SOSIAL
3 Berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat dengan
anak
8 Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional
10 Bergaul secara efektif, dengan sesama pendidik, tenagakependidikan, orang tua/wali anak serta masyarakat
15 Menguasai kemampuan bekerjasama dengan orang tua
anak, pihak pemerintah, dan masyarakat
18 Memahami latar belakang kehidupan keluarga dan
masyarakat sekitar anak
24 Berperan serta dalam organisasi pendidikan anak
B. Jenis standar kompetensi TK
NO PERNYATAAN JUMLAH
Moral dan nilai-nilai Agama, Sosial, Emosional dan Kemandiraian
1. Dapat berdoa dan menyanyikan lagu-lagu keagamaan secara sederhana
8. Dapat mengenal bermacam-macam agama
13. Menyebutkan hari-hari besar agama
17. Mengenal dan menyayangi ciptaan tuhan
21 Memiliki sopan santun dan mengucapkan salam
27 Mulai tumbuh disiplin diri
31 Mulai dapat bersikap / berperilaku saling hormat menghormati
37 Bersikap ramah
6 Tumbuhnya sikap kerjasama dan persatuan
11 Mulai dapat menunjukkan rasa percaya diri
18 Mulai menunjukkan kepedulian
26 Dapat menjaga kebersihan diri dan mengurus dirinya sendiri
3 Dapat menjaga lingkungan
33 Mulai dapat menunjukkan emosi yang wajar dan mengendalikan tindakan dan
perasaannya
39 Berlatih untuk selalu tertib dan patuh pada peraturan
35 Mulai dapat menjaga keamanan diri sendiri
Kemampuann Berbahasa
4 Dapat mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan
mengucapkannya
9 Dapat mendengarkan dan memahami kata dan kalimat sederhana
14 Dapat berkomunikasi / berbicara secara lisan
23 Memperkaya kosakata yang diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari
meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan waktu
28 Dapat mengenal bentuk-bentuk simbol sederhana (pra menulis)
36 Dapat menceritakan gambar (pra membaca)
40 Mengenal bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dengan tulisan (pra
membaca)
Kognitif
2 Anak dapat mengenali benda disekitarnya menurut bentuk, jenis dan ukuran
10 Anak dapat mengenal konsep-konsep sains sederhana
15 Anak dapat mengenal bilangan
19 Anak dapat mengenal bentuk-bentu geometri
24 Anak dapat memecahkan masalah sederhana
30 Anak dapat mengenal ukuran
32 Anak dapat mengenal konsep waktu
38 Anak dapat mengenal konsep-konsep metematika sederhana
Fisik dan Motorik
7 Dapat menggerakkan jari tangan untuk kelenturan otot dan koordinasi
12 Dapat menggerakkan lengannya untuk kelenturan otot dan koordinasi
16 Dapat menggerakkan badan dan kaki dalam rangka keseimbangan, dan
koordinasi
Seni
5 Dapat menggambar sederhana
20 Dapat mewarnai sederhana
22 Dapat menciptakan sesuatu dengan berbagai media
25 Dapat mengekspresikan diri dalam bentuk gerak sederhana
29 Dapat menyanyi dan memainkan alat musik sederhana
34 Dapat menampilkan sajak sederhana
C. MODEL PEMBELAJARAN TK
NO PERNYATAAN
KEBIASAAN
Selalu Sering Jarang TidakPernah
1 Model pembelajaran klasikal (dalam kelas)
2 Model pembelajaran kegiatan kelompok dengan kegiatan
pengaman (Kelompok)
3 Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan
(Menyediakan berbagai alat peraga)
4 Model pembelajaran area (memilih kegiatan sendiri sesuai
dengan minatnya )
5 Model pembelajaran berdasarkan sentra (berpusat di sentra
bermain dan pada saat anak berada dalam lingkaran)
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Responden/Guru TK
